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ABSTRAK

Nama : RIA SAFITRI

NIM 122200081

Judul : Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah terhadap
Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di
Indonesia Periode 2011-2015.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan
secara terus menerus pada pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan murabahah
serta pendapatan operasional dari tahun 2011-2015 pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah
pembiayaan mudarabah dan murabahah berpengaruh terhadap pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2011-2015 baik secara
parsial maupun simultan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan mudarabah, dan murabahah terhadap pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2011-2015 baik secara
parsial maupun simultan.

Adapun pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu
perbankan syariah yaitu pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan murabahah. Di
mana pembiayaan mudarabah merupakan pembiayaan yang berprinsip bagi hasil
dan pembiayaan murabahah berprinsip jual beli.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data adalah data
sekunder dengan bentuk data time series sebanyak 60 sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan studi
kepustakaan yang ada di situs resmi Bank Indonesia yakni www.bi.go.id pada
laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Teknik analisis data dengan
metode Uji Asumsi klasik, Uji regresi linear berganda, uji statistik deskriptif, uji
koefisien determinasi (R%), uji t dan uji f. Kemudian dianalisis dengan
mengggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS versi 22.00.

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, pembiayaan
Mudarabah memiliKi thitung > tabel = (4,218 > 2,0017) dengan nilai signifikansi >
0,05 (0,000 > 0,05), artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
pembiayaan Mudarabah dengan pendapatan operasional. Sedangkan untuk
pembiayaan Murabahah memiliKi -thiung > -trapel = (-1,834 > -2,0017), dengan nilai
signifikan > 0,05 (0,072 > 0,05), artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel pembiayaan Murabahah dengan pendapatan operasional.
Sedangkan secara simultan pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah
memiliki pengaruh terhadap pendapatan operasional yang dibuktikan dengan
Fhitung > Fabel = 26,264 > 2,766.

Kata Kunci : Pembiayaan Mudarabah, Pembiayaan Murabahah dan Pendapatan
Operasional.
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

':i\ur;l;f Nan&z;lr?ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es
U sad S esdan ye
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

A3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J nun N En

3 wau W We

> ha H Ha

vii



e hamzah Apostrof

& ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A a
-_— Kasrah I i
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... ¥ fathah dan ya Ai adani
FR. fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I [P fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
... dommah dan wau u u dan garis di atas

viii



3. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,



6.

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka



yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia ditandai dengan
perkembangan bank dan lembaga keuangan syariah. Kebijakan pemerintah
terdapat dalam Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 tentang
Perbankan dan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 yang melakukan Kkegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariat Islam.! Bank konvensional merupakan bank yang
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank
Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
yang terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).?

Kemajuan dan perkembangan bank syariah dalam beberapa tahun
belakangan ini meningkat cukup signifikan. Perkembangan ini tentunya akan
menjadi peluang yang bagus untuk masa-masa yang akan datang.

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

'Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 1-2.

“Rizal Yaya, dkk., Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer
(Jakarta: Salemba Empat, 2014), him. 22.



Tabel 1.1
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia
Tahun BUS/Unit UUS/Unit BPRS/Unit
2011 11 24 155
2012 11 24 158
2013 11 23 163
2014 12 22 163
2015 12 22 163

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011-2015
Bank Umum Syariah mengalami peningkatan yaitu dari 11 unit untuk tahun
2011-2013 menjadi 12 unit pada tahun 2014-2015. Sedangkan bank
konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah dari tahun 2011-2015
mengalami penurunan yaitu dari tahun 2011-2012 berjumlah 24 unit,
kemudian pada tahun 2013 berjumlah 23 unit, dan untuk tahun 2014-2015
menjadi 22 unit. Kemudian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) juga
mengalami peningkatan dari tahun 2011 berjumlah 155 unit, pada tahun 2012
menjadi 158 unit, dan pada tahun 2013-2015 menjadi 163 unit. Hal tersebut
menandakan bahwa perbankan syariah menunjukkan perkembangan yang
pesat.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan jaringan
kantor yang paling banyak mengalami peningkatan tiap tahun mulai dari
tahun 2011 hingga tahun 2015 adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) yaitu pada tahun 2011 sebanyak 155 unit dan terus meningkat

menjadi 163 unit pada tahun 2013-2015. Oleh karena itu, peneliti lebih


http://www.bi.go.id/

tertarik untuk memilih melakukan penelitian pada BPRS. Karena Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.’

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan
syariah saat ini masih berada pada tahap perkembangan dengan tetap gencar
untuk meningkatkan pangsanya, salah satunya dari sisi pembiayaan. Berikut
ini grafik penyaluran pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Grafik 1.1

Penyaluran Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
(dalam Juta Rupiah)

Pembiayaan BPRS (dalam Juta Rupiah)
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Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa pembiayaan yang
disalurkan BPRS dengan akad Mudarabah terus mengalami peningkatan dari
tahun 2011-2015. Pada tahun 2011 pembiayaannya dengan akad Mudarabah

sebesar Rp 75.807.000.000,-. Dari tahun 2012-2015 meningkat menjadi Rp

*http://NorlailaHayati.wordpress.com bank-pembiayaan-rakyat-syariah (diakses 12 Mei
2016, Pukul 19.26 WIB).
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168.516.000.000,- atau sekitar 92%. Pada tahun 2011 pembiayaan yang
disalurkan dengan akad Musyarakah sebesar Rp 246.796.000.000,-. Dari
tahun  2012-2015 pembiayaan tersebut meningkat menjadi Rp
652.316.000.000,- atau sekitar 40%.

Pembiayaan yang disalurkan dengan akad Murabahah pada tahun
2011 sebesar Rp 2.154.494.000.000,-. Dari tahun 2012-2015 pembiayaan
tersebut meningkat menjadi Rp 4.491.697.000.000,- atau sekitar 23%.
Pembiayaan yang disalurkan dengan akad Salam mengalami fluktuatif. Pada
tahun 2011 sebesar Rp 20.000.000,-. Pada tahun 2012 pembiayaan yang
disalurkan dengan akad Salam meningkat sebesar Rp 197.000.000,-.
Sedangkan tahun berikutnya yakni tahun 2013 pembiayaannya dengan akad
Salam mengalami penurunan menjadi Rp 26.000.000,-. Kemudian pada tahun
2014 dan tahun 2015 kembali mengalami penurunan yaitu menjadi Rp
16.000.000,- pada tahun 2014, dan Rp 15.000.000,- pada tahun 2015.
Pembiayaan yang disalurkan dengan akad Istishna © pada tahun 2011 sebesar
Rp 23.673.000.000,-. Kemudian dari tahun 2011-2015 pembiayaan dengan
akad Istishna * mengalami penurunan secara terus menerus yakni menjadi Rp
20.751.000.000,- pada tahun 2012, dan untuk tahun 2013 menjadi Rp
17.614.000.000,- dan tahun 2014 menjadi Rp 12.881.000.000,-. Pada tahun
2015 juga mengalami penurunan menjadi Rp 11.135.000.000,-.

Pembiayaan dengan akad Jjarah pada tahun 2011 sebesar Rp

13.815.000.000,-. Sedangkan dari tahun 2011 sampai ke tahun 2015



mengalami penurunan terus menerus yakni sekitar 76%. Dimana pembiayaan
Ljarah tersebut pada tahun 2015 sebesar Rp 6.175.000.000,-.

Pembiayaan yang disalurkan dengan akad Qard pada tahun 2011
sebesar Rp 72.095.000.000,-. Dari tahun 2012-2015 meningkat menjadi Rp
123.588.000.000,- atau sekitar 51%. Pembiayaan yang disalurkan dengan
akad multijasa pada tahun 2011 sebesar Rp 89.230.000.000,-. Kemudian dari
tahun 2012-2015 mengalami peningkatan terus menerus sekitar 22% atau
sebesar Rp 311.729.000.000,- pada tahun 2015.

Untuk lebih mengetahui pembiayaan mana yang lebih dominan
mempengaruhi pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,
penelitian ini lebih memfokuskan mengenai pembiayaan Mudarabah, dan
Murabahah. Pembiayaan Mudarabah menggunakan prinsip bagi hasil, selain
itu pembiayaan tersebut dapat dilakukan untuk membiayai suatu
proyek/usaha bersama antara bank dengan nasabah. Pada saat akad, nisbah
bagi hasil ditetapkan berdasarkan pendapatan dari proyek atau usaha yang
akan dijalankan sesuai kesepakatan bersama. Sedangkan pembiayaan
Murabahah menggunakan prinsip jual beli yang memiliki tingkat penyaluran
pembiayaan yang paling tinggi di BPRS dibandingkan tingkat penyaluran
pembiayaan Mudarabah.

Sebagai lembaga intermediasi, pembiayaan yang disalurkan oleh
BPRS dengan berbagai akad tersebut juga akan mempengaruhi pendapatan
operasional. Oleh karena itu BPRS harus memperhatikan perkembangan

pendapatan operasionalnya juga demi kepentingan BPRS dan pihak publik.



Berikut ini adalah pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia dari tahun 2011 sampai 2015.
Grafik 1.2

Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
(dalam Juta Rupiah)
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Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan
pendapatan operasional BPRS setiap tahun. Pada tahun 2011 pendapatan
operasional BPRS sebesar Rp 586.606.000.000,-. Kemudian pada tahun 2012
meningkat sekitar 17% atau sebesar Rp 756.723.000.000,-. Pada Tahun 2013
dan 2014 juga mengalami peningkatan yaitu menjadi Rp 940.965.000.000,-
pada tahun 2013 dan sebesar Rp 1.085.458.000.000,- tahun 2014. Sampai
pada akhir tahun 2015 pendapatan operasional BPRS mencapai
1.212.905.000.000,- terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Di samping itu bank sebagai lembaga keuangan yang berfungsi untuk
menyalurkan dana kepada nasabah yang membutuhkan dana dalam bentuk

pembiayaan dan semakin kompleksnya kebutuhan pendanaan baik yang


http://www.bi.go.id/

bersifat modal, investasi maupun konsumsi dari masyarakat dan korporasi
mengakibatkan pembiayaan perbankan syariah pun semakin berkembang.

Seiring dengan keadaan penyaluran pembiayaan yang mengalami
kenaikan khususnya untuk penyaluran pembiayaan Mudarabah, dan
Murabahah hal tersebut tentunya berdampak pada perkembangan pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Semakin meningkat
penyaluran pembiayaan bank maka pendapatan operasional bank juga
mengalami  peningkatan sehingga banyak bank yang menyalurkan
pembiayaan maka akan semakin banyak pendapatan bagi hasil yang akan
diperoleh. Apabila penyaluran pembiayaan turun maka pendapatan
operasional bank juga akan mengalami penurunan, hal ini juga berdampak
pada operasional bank. Terkadang di dalam sebuah bank tersebut penyaluran
pembiayaannya meningkat tetapi tidak diikuti dengan meningkatnya
pendapatan operasional bank hal ini bisa saja disebabkan oleh adanya kredit
macet atau diakibatkan oleh bencana alam (seperti banjir, longsor, dan
sebagainya) yang tidak bisa dihindari.

Berdasarkan masalah tersebut di atas maka peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah
terhadap Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) di Indonesia Periode 2011-2015”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yaitu:

1.

2.

Kenaikan penyaluran pembiayaan Mudarabah setiap tahunnya.

Kenaikan penyaluran pembiayaan Musyarakah setiap tahunnya.
Kenaikan penyaluran pembiayaan Murabahah setiap tahunnya.
Penyaluran pembiayaan Salam mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Penyaluran pembiayaan Istishna‘ mengalami penurunan secara terus
menerus dari tahun 2011 hingga 2015.

Penyaluran pembiayaan jarah terus mengalami fluktuasi.

Penyaluran pembiayaan Qard mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun.

Pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengalami

peningkatan setiap tahun.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk

memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi

masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalahnya hanya

pada pengaruh penyaluran pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah terhadap

pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2011-

2015.



D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen (X) adalah variabel
yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen.
Sedangkan variabel dependen () adalah variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel independen.*

Setelah variabel-variabel tersebut diklasifikasi, maka variabel tersebut
perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional variabel adalah
defenisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang dapat diamati.> Untuk
menghindari  kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka akan
ditentukan variabel penelitian dari judul “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan
Mudarabah, dan Murabahah terhadap Pendapatan Operasional Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2015.

Untuk lebih mudah memahami tentang definisi operasional variabel

maka dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

*Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 28.

>Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012),
him. 29.



him. 60-61.
"Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 136.

111.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Skala Pengukuran
Mudarabah adalah akad kerjasama
Pembiayaan | antara pemilik dana dan pengelola
1 | Mudarabah | dana dengan nisbah bagi hasil Rasio
(Xy) menurut kesepakatan yang
ditentukan sebelumnya (di muka).®
Murabahah adalah pembelian oleh
satu pihak untuk kemudian dijual
Pembiayaan | kepada pihak lain yang telah
3 | Murabahah | mengajukan permohonan Rasio
(X2) pembelian terhadap suatu barang
dengan keuntungan harga yang
yang transparan.’
Pendapatan operasional adalah
Pendapatan | semua pendapatan yang
2 | Operasional | merupakan hasil langsung dari Rasio
Y) kegiatan usaha bank yang benar-

benar telah diterima.®

Rumusan Masalah

memandu peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan. Berdasarkan latar

belakang masalah dan untuk fokus penelitian, maka peneliti membuat

10

Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat

rumusan masalah sebagai berikut:

®Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011),

®_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Indonesia: Ghalia Indonesia, 2009), him.
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Apakah pembiayaan Mudarabah berpengaruh terhadap pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ?
Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ?
Apakah pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah ?

F. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan,

mengembangkan dan membuktikan dari beberapa rumusan masalah yang

telah peneliti paparkan di atas. Adapun tujuan peneliti untuk melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudarabah terhadap
pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap
pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah

terhadap pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang

yakni teoritis dan praktis.
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Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
tentang dunia perbankan syariah, serta memberikan kontribusi khususnya
dalam mengembangkan konsep lembaga perbankan syariah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa

pihak yaitu:

a. Bagi Peneliti sendiri sebagai wahana pengembangan wawasan
keilmuan dan tugas akhir mencapai gelar Sarjana Ekonomi Islam
dalam bidang perbankan syariah.

b. Bagi Perguruan Tinggi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi pihak kampus sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta sebagai referensi tambahan
bagi peneliti berikutnya.

c. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan fungsi dalam mengembangkan ekonomi
kerakyatan yang berbasis syariah dalam menghadapi arus globalisasi
ekonomi.

d. Bagi Masyarakat dari hasil penelitian ini maka masyarakat
diharapkan lebih mengetahui dan memahami, serta dapat menjadi
sebuah media pembelajaran bagi masyarakat tentang pembiayaan di
BPRS.

e. Bagi Mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik dengan penelitian
yang sama dapat menjadi bahan rujukan serta kajian untuk

pembahasan yang lebih komprehensif.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

62.

15.

Bank Syariah

Pada abad ke-12 kata banco berarti meja, counter atau tempat
penukaran (money changer). Dengan demikian, fungsi dasar bank adalah
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan
alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa.

Bank syariah merupakan salah satu bentuk perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Menurut Schaick
bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada
hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam,
menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan
keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan
sebelumnya.?

Selanjutnya, dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa “Perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.’

'Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him.
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.

3Ibid., him. 16.

13
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Bank menurut undang-undang No. 10 Tahun 1998 tanggal 10

November 1998 tentang Perbankan adalah:

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak.’

Bank merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara dan

melayani kebutuhan pembiayaan bagi hampir semua sektor perekonomian.”

2. Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaan

trust,

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian | believe, I

yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan

pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berrati bank menaruh

kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang

diberikan oleh bank selaku sahibul mal.® Dana tersebut harus digunakan

dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang

jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana

firman Allah SWT dalam Surah An-Nisa’ ayat 29:

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

2007), him. 23.

*Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 1.
®Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 698.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”.7

Hubungan ayat di atas dengan penelitian ini adalah berkaitan
dengan pemberian pembiayaan dengan akad murabahah. Di mana
pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakti oleh penjual dan
pembeli. Artinya jangan memakan harta dengan cara batil atau curang
kecuali dengan melakukan akad jual beli yang sesuai dengan ajaran Islam
dan saling ridho antara kedua belah pihak.

Menurut Faturrahman Djamil pengertian pembiayaan berdasarkan

Pasal 1 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 jo. Undang-Undang No. 7

tahun 1992 tentang Perbankan Syariah adalah:

Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil .2

Pengertian lain dari pembiayaan adalah aktivitas bank syariah

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan

prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bekasi: PT. Dua Sukses Mandiri,
2012.), him. 84.

®Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him. 65.
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pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna

dana.’

Unsur-Unsur Pembiayaan Syariah

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu

fasilitas pembiayaan adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan
kepada pihak lain yang membutuhkan dana.

Mitra usaha merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan dari
bank syariah, atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.
Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi pembiayaan (bank) bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan
benar-benar diterima kembali dimasa tertentu di masa akan datang.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan pasti memiliki
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa
pengembalian kredit yang telah disepakati.

Resiko, faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar
pembiayaannya pada hal mampu dan resiko Kkerugian yang
diakibatkan karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya
musibah seperti bencana alam.

Balas jasa, akibat dari pemberian fasilitas pembiayaan bank tentu
mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan
atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa tersebut yang kita kenal
dengan nama bagi hasil bagi bank prinsip syariah.™®

Tujuan Pembiayaan

Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup lingkup yang luas

pada dasarnya, terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan,

yaitu sebagai berikut.

®Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 105.
%K asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 75-76.
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Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari
usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya
akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang
diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang telah
diterimanya.

Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus
benar-benar terjamin sehingga tujuan Profitability dapat benar-benar
tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan
keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk
modal, barang, atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya,

sehingga keuntungan yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.**

Penyaluran Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 yang

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat

dalam bentuk pembiayaan dan/atau bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.'? Dua fungsi pokok bank yaitu

penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat

dengan menggunakan beberapa akad, yaitu akad jual-beli, akad kerja sama

atau kemitraan, akad sewa-menyewa dan jasa lainnya.

y/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Op.Cit., him. 711.
21smail, Op.Cit., him. 30.
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Pembiayaan yang didasarkan atas prinsip kerja sama dan
kemitraan usaha adalah sebagai berikut:
1) Pembiayaan Mudarabah
a. Pengertian Mudarabah

Mudarabah secara etimologi berasal dari kata darb, berarti
memukul, atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam
menjalankan usaha.®?

Sedangkan secara terminologi Mudarabah adalah kerja sama
antara dua pihak atau lebih di mana pemilik modal (sahibul mal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (Mudarib)
dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini
menegaskan kerja sama dalam paduan kontribusi 100% modal kas
dari sahibul mal dan keahlian dari Mudarib.**

Menurut para fugaha Mudarabah adalah: “Akad antara dua
belah pihak (orang) saling menanggung, salah satu pihak
menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan
dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan, seperti
setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa Mudarabah adalah akad antara pemilik modal

BMuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 95.

YAdiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), him. 103.

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 136.
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(sahibul mal) dengan pengelola (Mudarib) atas suatu usaha dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan dan keuntungan yang didapat

dibagi sesuai dengan kesepakatan.

b. Pembiayaan Mudarabah dalam Pandangan Islam
Secara umum, landasan dasar syariah pembiayaan
Mudarabah lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha.
Adapun dasar hukum terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah:

198, sebagai berikut:

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari
Tuhanmu...”*°

c. Rukun dan Syarat Pembiayaan dengan Akad Mudarabah
Kontrak Mudarabah terjadi jika terpenuhi rukun kontrak
sebagai berikut:

sahibul mal (pemilik modal)
Mudarib (pelaksana/usahawan)
Modal (Mal)

Kerja/usaha

Nisbah Keuntungan

ljab gabul.*’

o g ks wbhE

Adapun syarat dari akad Mudarabah yang harus dipenuhi

agar transaksi dapat terjadi, adalah:

!®Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 32.
YAdiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 205.
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Penyedia dana (sahibul mal) dan pengelola (Mudarib) harus

cakap hukum.

Penyertaan ijab gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan akad

dengan memerhatikan hal-hal berikut.

a) Penawaran dan penerimaaan harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan akad.

b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

c) Akad dituangkan secra tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh

penyedia dana kepada Mudarib untuk tujuan usaha dengan

syarat sebagai berikut.

a) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut
harus di nilai pada waktu akad.

c) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus di bayarkan
kepada Mudarib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
kesepakatan dalam akad.

Kerja atau usaha oleh pengelola (Mudarib), sebagai

perimbangan modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memerhatikan hal-hal berikut:

a) Kerja atau usaha adalah hak ekslusif Mudarib, tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak
untuk melakukan pengawasan.

b) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya tujuan Mudarabah , yaitu keuntungan.

c) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam
dalam tindakannya yang berhubungan dengan Mudarabah,
dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktivitas
itu.

Keuntungan Mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus

dipenuhi:

a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan untuk satu pihak.

b) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk nisbah dari keuntungan sesuai
kesepakatan.

¢) Penyedia dana menangggung semua kerugian akibat dari
Mudarabah, dan pengelola tidak boleh menanggung
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kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.'®

d. Aplikasi Pembiayaan Mudarabah dalam Perbankan Syariah
Secara umum aplikasi perbankan dengan akad Mudarabah

dapat digambarkan dalam skema berikut ini:*

- Memberikan Modal 100%
Mudarib < sahibul mal

A *

Bagi Hasil X Bagi Hasil Y

Keuntungan

Pengembalian Modal 100%

Gambar 2.1
Skema Aplikasi Pembiayaan Mudarabah

Keterangan:

1) Bank bertindak sebagai sahibul mal (penyedia dana 100%) dan
nasabah sebagai mudarib (Keahlian/Keterampilan).

2) Bagi hasil (keuntungan dan kerugian) dihitung berdasarkan

nisbah yang disepakati (Nasabah = X% dan Bank = Y%).

e. Jenis-jenis Pembiayaan dengan Akad Mudarabah

Secara umum, mudarabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudarabah di Bank Syariah (Jakarta: Rajawali,
2008), him. 58-60.
“Ibid., him. 65.
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1) Mudarabah Muthlagah
Yang dimaksud dengan transaksi Mudarabah Muthlagah
adalah akad mudarabah yang menyatakan pemilik dana untuk
memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam mengelola
dana tersebut. Misalnya si mudarib tidak dibatasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
2) Mudarabah Muqayyadah
Mudarabah Mugayyadah adalah akad mudarabah yang
menyatakan pemilik dana memberikan batasan kepada
pengelola dana dalam mengelola dana tersebut. Misalnya si
mudarib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat

usaha.?°

f. Manfaat Pembiayaan dengan Akad Mudarabah
Manfaat pembiayaan dengan akad Mudarabah adalah:

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah
pendanaan  secara tetap, tetapi disesuaikan  dengan
pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak akan pernah
mengalami negative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha
yang benar-benar halal, aman, dan menguntungkan.

5) Prinsip bagi hasil berbeda dengan prinsip bunga tetap di mana
bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah

%Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Sayid Sabiq, 2009), him. 91.
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bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah,
bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.”*

2) Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Murabahah

Murabahah disebut juga ba’ bitsmanil ajil. Kata Murabahah
berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga Murabahah berarti
saling menguntungkan. Secara sederhana Murabahah berarti jual
beli barang ditambah keuntungan yang disepakti.?

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakti oleh
penjual dan pembeli. Murabahah juga diartikan sebagai suatu
penjualan barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang
disepakati.?®

Menurut Take al-Diwany, di dalam buku Sutan Remy
Sjahdeini menyatakan bahwa Murabahah adalah:

Suatu bentuk jual beli berdasarkan kepercayaan (trust sale)

karena pembeli harus percaya bahwa penjual akan

mengungkapkan harga beli yang sebenarnya (trust cost).?*

Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan
syariah yang dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli.
Namun Murabahah bukan transaksi jual beli biasa antara satu

pembeli dan satu penjual saja sebagaimana yang kita kenal di dalam

*’Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., him. 97-98.

?’Mardani, Loc.Cit., him. 136.

ZAdiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 113.

#Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek-aspek hukumnya
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 191.
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dunia bisnis perdagangan di luar perbankan syariah. Pada perjanjian
Murabahah, bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan
oleh nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari
pemasok barang dan setelah barang itu menjadi milik bank secara
yuridis, kemudian bank akan menjualnya kepada nasabah dengan
menambahkan suatu margin atau keuntungan di mana bank harus
memberitahukan kepada nasabah berapa harga beli bank dari
pemasok dan menyepakati berapa besar margin yang ditambahkan

ke atas harga beli bank tersebut.

b. Pembiayaan Murabahah dalam Pandangan Islam
Murabahah adalah suatu jenis jual beli yang dibenarkan oleh
syariah dan merupakan implementasi muamalah tijariyah (interaksi
bisnis). Adapun dasar hukum yang menjelaskan tentang mutabahah
ini adalah terdapat dalam firman Allah surah Al-Bagarah ayat 275

yang berbunyi:

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.%

c. Rukun dan Syarat Pembiayaan dengan Akad Murabahah
Rukun dari akad Murabahah yang harus dipenuhi agar

transaksi dapat berlangsung adalah:

®Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 48.
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Penjual (ba %)

Pembeli (musytari)

Barang (maba )

Harga Barang (saman)

sigah dalam bentuk ljab gabu

o ks wn e

|.26

Adapun syarat-syarat dari pembiayaan Murabahah adalah
sebagai berikut:

1. Pembeli hendaklah betul-betul mengetahui modal sebenarnya dari
suatu barang yang hendak dibeli

2. Penjual dan pembeli hendaklah setuju dengan kadar untung atau
tambahan harga yang ditetapkan tanpa ada sedikit pun paksaan

3. Barang yang diperjualbelikan bukanlah barang ribawi

4. Sekiranya barang tersebut telah dibeli dari pihak lain, jual beli
yang pertama itu mestilah sah menurut perundangan Islam.?’

d. Aplikasi Pembiayaan Murabahah dalam Perbankan Syariah
Secara umum aplikasi perbankan dengan akad Murabahah

dapat digambarkan dalam skema berikut ini:*

grrssnenn s 1. Negosiasi & Persyaratan .......................... 3
Bank ” 2. Akad Jual beli Nasabah
an < >
6. Bayar A
5. Terima
Barang

3. Beli Barang Suplier 4. Kirim
Penjual

%Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Pengasuransian Syariah di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), him. 88.

*'Ibid., him. 88.

*Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., him. 107.
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Gambar 2.2
Aplikasi Pembiayaan Murabahah

Keterangan:

1) Bank dan Nasabah melakukan negosiasi dan persyaratan
mengenai barang yang dibutuhkan nasabah.

2) Bank dan Nasabah melakukan akad jual beli dengan akad
Murabahah.

3) Kemudian bank membeli barang yang dibutuhkan nasabah ke
suplier/penjual.

4) Penjual/suplier mengirim barang tersebut kepada nasabah.

5) Setelah barang di terima nasabah maka nasabah melakukan
pembayaran kepada Bank dengan menambahkan margin

keuntungan yang telah disepakati di awal akad.

e. Manfaat Pembiayaan dengan akad Murabahah
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi Murabahah
memiliki beberapa manfaat terhadap bank syariah. Salah satunya
adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari
penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem
murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan

penanganan administrasinya di bank syariah.?

Bbid., him. 106-107.
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f. Pembebanan Biaya

Menurut ulama mazhab Maliki membolehkan biaya-biaya
yang langsung terkait dengan transaksi jual beli dan biaya-biaya
yang tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut, namun
memberikan nilai tambah pada barang itu.

Ulama mazhab Syafi’i membolehkan membebankan biaya-
biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli
kecuali biaya tenaga kerjanya sendiri karena komponen ini termasuk
dalam keuntungannya. Begitu pula biaya-biaya yang tidak
menambah nilai barang tidak boleh dimasukkan sebagai komponen
biaya.

Sedangkan ulama mazhab Hanbali berpendapat bahwa semua
biaya langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga
jual selama biaya-biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga
dan akan menambah nilai barang yang dijual.*°

Kesimpulannya secara ringkas, dapat dikatakan bahwa ketiga
mazhab di atas membolehkan pembebanan biaya langsung yang
harus dibayarkan kepada pihak ketiga. Ketiga mazhab sepakat tidak
membolehkan pembebanan biaya langsung yang berkaitan dengan
pekerjaan yang semestinya dilakukan penjual maupun biaya
langsung yang berkaitan dengan hal-hal yang berguna. Ketiga

mazhab juga membolehkan pembebanan biaya tidak langsung yang

¥Gemala Dewi, Op.Cit., him. 114.
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dibayarkan kepada pihak ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan

oleh pihak ketiga.

Pendapatan
Pengertian Pendapatan

Konsep kesatuan usaha menurut Zaki Baridwan adalah sebagai
berikut:

Konsep ini menyatakan bahwa dalam perusahaan dipandang

sebagai satu kesatuan usaha atau badan usaha yang berdiri sendiri,

bertindak atas namanya sendiri dan terpisah dari pemilik dan pihak
lain yang menanamkan dana dalam perusahaan.:

Berdasarkan konsep kesatuan usaha di atas, konsep tersebut
mempunyai konsekuensi yaitu bahwa pendapatan dan laba dipandang
sebagai pengurang kekayaan perusahaan. Oleh karena itu, Standar
Akuntansi harus menyelesaikan pengertian pendapatan dan biaya dengan
memandangnya sebagai kenaikan atau penurunan kekayaan pemilik atau
pemegang saham.

Menurut Zaki Baridwan dalam buku intermediate accounting
merumuskan pengertian pendapatan adalah:

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu

badan usaha atau perusahaan utang (atau kombinasi dari keduanya)

selama periode yang berasal dari penyerahan atau dari kegiatan lain
yang merupakan kegiatan utama badan usaha.

Pengertian lain menurut Norman & John Stapleton mengatakan

bahwa:

$17aki Baridwan, Intermediated Accounting (Yogyakarta: BEFE-Yogyakarta, 2008), him.

#1bid., him. 29.
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Pendapatan adalah alur pembayaran yang selalu bertambah untuk
individu atau organisasi selama waktu tertentu. Juga dikenal
sebagai pendapatan yang biasanya dilawankan dengan pengeluaran
untuk periode yang sama untuk kefentingan penyusunan anggaran
atau untuk kepentingan akuntansi.®

Sedangkan alasan yang mendukung bahwa pendapatan merupakan

suatu standar yang utama. Ini dinyatakan oleh Sadono Sukirno, sehingga

mendasari pada pengertian dan konsep tentang pendapatan sebagai berikut:

1)

2)

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima para pekerja
daripada pengusaha sebagai pembayaran ke atas tenaga mental atau
fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi.

Pendapatan merupakan tingkat upah pekerja yang diukur dengan sudut
kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.>

Sebagian orang, pendapatan mereka adalah gaji yang mereka

dapatkan dari hasil bekerja selama sebulan, tetapi ada hal lainnya yang di

kategorikan sebagai pendapatan, diantaranya:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Gaji, upah, komisi

Pengahasilan dari usaha sendiri
Pendapatan dari hasil usaha/investasi
Uang pemberian, hadiah, dana beasiswa
Dana JAMSOSTEK

Dana pensiunan

Tunjangan perceraian (alimoy) dan tunjangan anak (child support).

*Norman & John Stapleton, Kamus Marketing (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 105.
¥Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), him. 350.
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Jenis-Jenis Pendapatan
Pendapatan dapat diklasifikan menjadi dua bagian, yaitu:

1) Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang berasal dari
seluruh kegiatan yang sesuai dengan fungsi pokok bank. Komponen-
komponen pendapatan operasional bank syariah berasal dari
pendapatan atas marjin dari transaksi jual beli (murabahah, istisna°,
dan salam), pendapatan atas bagi hasil (musyarakah dan mudarabah),
serta pendapatan sewa (ljarah) dan fee dan administrasi atas jasa-jasa
lainnya.

2) Pendapatan Non-Operasional
Pendapatan non operasional merupakan pendapatan yang tidak
berkaitan dengan fungsi pokok bank. Misalnya, jika bank mempunyai
gedung yang disewakan kepada pihak lain, maka pendapatan sewa
merupakan pengahasilan non-operasional.*® Misalnya, biaya gedung
dan fasilitas lain, biaya perawatan gedung dan fasilitas lain, biaya
petugas gedung dan fasilitas parkir, dan berbagai biaya lain yang tidak
berkaitan langsung dengan kegiatan operasional.®

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan operasional bank syariah

1. Pendapatan atas bagi hasil

Agar keuntungan yang diperoleh dapat maksimal, maka pihak

manajemen bank harus pandai dalam menentukan besar kecilnya

Slamet Haryono, Op.Cit., him. 132.
*Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 199.
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komponen bagi hasil. Hal ini disebabkan apabila salah dalam
menentukan besar kesilnya komponen bagi hasil, akan dapat
merugikan bank itu sendiri. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi penentuan bagi hasil, baik untuk bagi hasil simpanan
maupun pembiayaan seperti giro, obligasi, simpanan berjangka dan
surat pengakuan hutang lainnya.*’

2. Provisi dan Komisi

Provisi pembiayaan merupakan sumber pendapatan bank yang
akan diterima dan diakui sebagai pendapatan pada saat pembiayaan
disetujui oleh bank. Biasanya provisi pembiayaan langsung
dibayarkan oleh nasabah yang bersangkutan.

Sedangkan komisi merupakan pendapatan bank yang sedang
digiatkan belakangan ini. Komisi ini merupakan beban yang
diperhitungkan kepada para nasabah bank yang mempergunakan jasa
bank. Komisi juga lazimnya dibukukan langsung sebagai pendapatan
pada saat bank menjual jasa kepada para nasabahnya.

3. Pendapatan atas transaksi Valuta asing

Pendapatan yang timbul dari transaksi valuta asing lazimnya

berasal dari selisih kurs. Selisih kurs ini akan dimasukkan ke dalam

pos pendapatan dalam laporan laba-rugi. Laba atau rugi yang timbul

$"Kasmir, Op.Cit., him. 37-38.
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dari transaksi valuta asing harus diakui sebagai pendapatan dalam

perhitungan laba rugi periode berjalan.*®

B. Penelitian Terdahulu

Untuk mengkuatkan penelitian

ini,

maka peneliti

mengambil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh pembiayaan mudarabah

dan murabahah terhadap pendapatan operasional, yaitu dapat dilihat pada

Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Hasil peneltian
1. | Rakhmat Analisis 1. Pembiayaan | Dari hasil penelitian
Hariadi Pengaruh I(\;I(ulgl’dmbah menunjukkan  bahwa
(2014) Penyaluran 2. Pembiayaan | secara simultan variabel
(Skripsi Pembiayaan ?fgsy arakah Mudarabah,
UIN terhadap 3. Pembiayaan | Musyarakah,
Maulana Pendapatan ?;I(Lgfibahah Murabahah, Ljarah,
Malik Operasional 4. Pembiayaan | Istishna® dan  Qard
Ibrahim Bank (Studi gz;hna berpengaruh siginifikan
Malang). pada  PT. 5. Pembiayaan |terhadap  pendapatan
Muamalat 6. ggmﬁééir’] operasional dengan
Indonesia, Qard (Xg), signifikansi tingkat
Thk). ’ g%l‘:ggagﬁgl 0,000 pada taraf 5%
). maka (0,000 < 0,05).

Sedangkan secara
parsial variabel
Mudarabah,

®N. Lapoliwa dan Daniel S. Kuswandi, Akuntansi Perbankan: Akuntansi Transaksi Bank
dalam Valuta Rupiah (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 2000), him. 267-269.
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Musyarakah,
Murabahah, ljarah,
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pendapatan operasional.
Sedangkan variabel
Istishna“® dan  Qard
berpengaruh secara
signifikan terhadap
pendapatan

operasional.**(Abstrak).

M. Alif | Pengaruh
Iswanto pembiayaan
(2012) Mudarabah
(Skripsi terhadap
IAIN Syekh | peningkatan
Nurjati pendapatan
Cirebon). nasabah di
BMT Al-
Falah
sumber
Kabupaten
Cirebon.

1. Pembiayaan
Mudarabah
(X)

2. Pendapatan

(Y).

Berdasarkan hasil
penelitian pembiayaan
Mudarabah

pengaruh yang kuat

memilki
terhadap  peningkatan
pendapatan  nasabah.
Hal

dengan

ini  ditunjukkan

uji  korelasi
sperman rank hasil r =
0,7471

antara

yang berarti
variabel X
(pembiayaan
mudarabah)  memiliki
hubungan yang kuat
terhadap variabel Y
(Peningkatan

Pendapatan  Nasabah).

%Rakhmat Hariadi, Analisis Pengaruh Penyaluran Pembiayaan terhadap Pendapatan
Operasional Bank (Studi pada PT. Muamalat Indonesia, Thk). (Skripsi) (Malang: UIN Maulana

Malik Ibrahim, 2014), him. 17.
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Dari hasil uji Koefisien
Determinasi dihasilkan
persentase sebesar
55,82% dan sisanya
sebesar 44,18%.%
(Abstrak).
3. | Anita Mega | Pengaruh  [1. Pembiayaan | Pembiayaan
Utami Pembiayaan ?;I(l;ddmbah Mudarabah
(2011) Mudarabah 2. Pendapatan | berpengaruh signifikan
(Skripsi terhadap (¥). terhadap  pendapatan
UIN Syarif | pendapatan bank. Hubungan antara
Hidayatulla | BMT Bina variabel tidak
h). Umat signifikan, yaitu
Sejahtera menunjukkan  bahwa
Pondok hubungan sangat lemah
Gede. dan  tidak  berarti.
Pembiayaan
Mudarabah
mempengaruhi
pendapatan sebesar
0,1% dan sisanya
99,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak
diteliti.** (Abstrak).
4. | Sapta Pengaruh 1. Pembiayaan | Pembiayaan
Lirantia Pembiayaan ?;I(lgdmbah Mudarabah
Purnamasari | Mudarabah, 2. Pembiayaan | berpengaruh positif
Musyarakah

“OM. Alif Iswanto, Pengaruh pembiayaan Mudarabah terhadap peningkatan pendapatan
nasabah di BMT Al-Falah sumber Kabupaten Cirebon. (Skripsi) (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati,

2012), him. 2.

*Anita Mega Utami, Pengaruh Pembiayaan Mudarabah terhadap pendapatan BMT Bina
Umat Sejahtera Pondok Gede. (Skripsi) (UIN Syarif Hidayatullah, 2011), him. 2.
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(2009) Pembiayaan | (X3) dan terhadap laba pada bank
(Skripsi Musyarakah | ;;32;,%?; syariah. Sedangkan
Universitas | dan (X3) dan pembiayaan
Negeri Pembiayaan |~ Laba (). Musyarakah dan
Malang). Murabahah Murabahah tidak
terhadap berpengaruh  terhadap
Laba pada laba pada bank syariah.
Bank Selanjutnya
Syariah pembiayaan
Periode Mudarababh,
2000-2008. Musyarakah, dan
Murabahah secara
simultan  berpengaruh
terhadap laba pada bank
syariah.*? (Abstrak).
Russely Inti | Analisis . Pembiayaan | Pembiayaan
Dwi Pengaruh ?;I(uf)ldmbah Mudarabah
Permata Pembiayaan 2. Pembiayaan | memberikan pengaruh
(2014) Mudarabah ?;I(Z‘;y gg‘rl]kah negative dan signifikan
(Jurnal dan 3. ROE (Y). terhadap tingkat ROE,
Universitas | Musyarakah sedangkan pembiayaan
Brawijaya | terhadap Musyarakah
Malang). Tingkat memberikan pengaruh
Profitabilita positif dan signifikan
s (Return on terhadap tingkat ROE
Equity) secara parsial. Secara
pada Bank simultan  pembiayaan
“’Sapta  Lirantia Purnamasari, Pengaruh Pembiayaan Mudarabah, Pembiayaan

Musyarakah dan Pembiayaan Murabahah terhadap Laba pada Bank Syariah Periode 2000-2008.
(Skripsi) (Malang: Universitas Negeri, 2009), him. 1.
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Umum Mudarabah dan
Syariah Musyarakah
yang memberikan pengaruh
Terdaftar di yang signifikan
Bank terhadap tingkat ROE.
Indonesia Pembiayaan
periode Mudarabah merupakan
2009-2012. pembiayaan bagi hasil
yang paling dominan
mempengaruhi tingkat
ROE.* (Abstrak).
Novi Analisis 1. Pembiayaan | Secara parsial
Fadhila Pembiayaan x(liidgzsah pembiayaan
(2014) Mudarabah 2. Pembiayaan | Mudarabah tidak
(Jurnal dan ](‘;I(Lgfig:r}tlgh berpengaruh  terhadap
UMSU). Murabahah 3. Laba (Y). laba sedangkan
terhadap Murabahah
Laba Bank berpengaruh. Secara
Syariah simultan  pembiayaan
Mandiri. Mudarabah dan
Murabahah
berpengaruh signifikan
terhadap laba.**
(Kesimpulan).
Amri Dziki | Pengaruh  [1. Pembiayaan | Secara parsial
Fadholi Pembiayaan g(i;dbahah Pembiayaan
(2015) Murabahah, 2. Pembiayaan | Murabahah, dan

**Russely Inti Dwi Permata, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudarabah dan Musyarakah
terhadap Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di
Bank Indonesia periode 2009-2012. (Jurnal) (Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2014), him.

“Novi Fadhila, Analisis Pembiayaan Mudarabah dan Murabahah terhadap Laba Bank
Syariah Mandiri. (Jurnal) (UMSU, 2014), him. 75.
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(Skripsi Musyarakah |  Musyarakah | Musyarakah
Universitas | dan 3 géi%biayaan memberikan pengaruh
Muhammad | Mudarabah Mudarabah | signifikan terhadap
iyah terhadap |, I(D>r<32‘itabiltas profitabilitas  (ROA),
Surakarta). | Profitabilita ). sementara pembiayaan
S Bank Mudarabah
Umum memberikan pengaruh
Syariah  di positif dan signifikan
Indonesia terhadap profitabilitas
tahun 2011- (ROA). Secara simultan
2014. Pembiayaan
Murabahah,
Musyarakah dan
Mudarabah
memberikan pengaruh
signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA).*
(Abstrak).

Muamalat

Rakhmat Hariadi menganalisis tentang analisis pengaruh penyaluran

menggunakan variabel

Indonesia.

Persamaannya

pembiayaan terhadap pendapatan operasional

dengan

Bank (Studi

peneliti

pada PT.
sama-sama

penyaluran pembiayaan untuk mempengaruhi

pendapatan operasional bank. Sedangkan perbedaannya adalah tempat

penelitiannya.

“*Amri Dziki Fadholi, Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Mudarabah
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-2014. (Skripsi) (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah, 2015), him. 3.
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M. Alif Iswanto 2012 membahas tentang pengaruh pembiayaan
Mudarabah terhadap peningkatan pendapatan nasabah di BMT Al-Falah
sumber Kabupaten Cirebon dengan menggunakan analisis regresi sederhana
menggunakan SPSS dengan variabel penelitian pembiayaan Mudarabah dan
pendapatan. Sedangkan peneliti menggunakan pembiayaan Mudarabah, dan
Murabahah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan operasional
bank.

Anita Mega Utami membahas tentang pengaruh pembiayaan
Mudarabah dengan menggunakan analisis regresi sederhana menggunakan
SPSS dengan variabel penelitian pembiayaan Mudarabah dan pendapatan.
Sedangkan peneliti menggunakan variabel pembiayaan Mudarabah, dan
Murabahah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan operasional
bank.

Sapta Lirantia Purnamasari 2009 membahas tentang Pengaruh
pembiayaan Mudarabah, pembiayaan Musyarakah, dan pembiayaan
Murabahah terhadap Laba pada Bank Syariah Periode 2000-2008. Sedangkan
peneliti menggunakan variabel pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah
terhadap pendapatan. Persamaannya adalah menggunakan variabel
pembiayaan.

Russely Inti Dwi Permata menganalisis pengaruh pembiayaan
Mudarabah dan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas dengan
menggunakan ROE. Dengan data bank umum syariah yang terdaftar di Bank

Indonesia periode 2009-2012 yang menggunakan SPSS. Sedangkan peneliti
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menggunakan regersi berganda yang menggunakan data penyaluran
pembiayaan dan laporan laba rugi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Indonesia periode 2011-2015. Persamaannya Sama-sama menggunakan
variabel pembiayaan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan
dan menggunakan data sekunder.

Persamaannya dengan penelitian Novi Fadhila adalah penggunaan
variabel independen, yaitu sama-sama menggunakan dua variabel yaitu
Mudarabah, dan Murabahah sedangkan perbedaannya adalah data dan lokasi
penelitian yang berbeda serta variabel dependennya.

Amri Dziki Fadholi membahas tentang pengaruh pembiayaan
Murabahah, Musyarakah dan Mudarabah terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-2014. Perbedaannya dengan peneliti
terletak pada variabel independen, peneliti hanya menggunakan dua variabel
yakni Mudarabah, dan Murabahah serta variabel dependen yaitu pendapatan

operasional.

C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel
dalam suatu penelitian. Kerangka berfikir diuraikan oleh jalan pikiran
menurut kerangka yang logis. Inilah yang disebut logical construct.®
Di dalam kerangka fikir inilah akan didudukkan masalah penelitian

yang telah didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu

“*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), him. 75
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menangkap, menerangkan, dan menunjuk perspektif terhadap masalah
penelitian. Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel
independen yaitu pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah terhadap variabel
dependen (pendapatan operasional). Kerangka penelitian dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

! 1
! 1
1
i Pembiayaan Mudarabah !
| (Xy) !
: : Pendapatan
! 1
| S Operasional (Y)
! Pembiayaan Murabahah kel il B &
: (X2)
1
1
1
1

D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis
merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel
dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Dengan

kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti,
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yang kemudian akan diuji kebenarannnya melalui penelitian yang
dilakukan.*’

Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian peneliti atas
permasalahan yang terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan
sementara (hipotesis) yaitu:

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Mudarabah terhadap
Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode
2011-2015.

Ha1 @ Terdapat pengaruh Pembiayaan Mudarabah terhadap Pendapatan
Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2011-2015.

Ho, : Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap
Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode
2011-2015.

Ha, : Terdapat pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Pendapatan
Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2015.

Hos : Tidak terdapat pengaruh Pembiayaan Mudarabah dan Pembiayaan
Murabahah secara bersama-sama terhadap Pendapatan Operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2015.

Has @ Terdapat pengaruh Pembiayaan Mudarabah dan Pembiayaan
Murabahah secara bersama-sama terhadap Pendapatan Operasional

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode 2011-2015.

“"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 59.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia melalui website www.bi.go.id. Adapun waktu
penelitian dilakukan mulai dari bulan Maret 2016 sampai bulan Juni 2016

dengan rentang waktu pelaksanaan dari tahun 2011 hingga tahun 2015.

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang
berbentuk angka atau data yang diangkakan). Metode ini sebagai metode
ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis.*

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun penelitian ini
dilakukan berdasarkan time series atau disebut juga deret waktu merupakan
sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa

interval waktu tertentu, misalnya dalam mingguan, bulanan, atau tahunan.?

'Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 14.
Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 42.
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C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.?
Besarnya populasi yang akan digunakan dalam suatu penelitian tergantung
pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau dihasilkan. Sedangkan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan publikasi
bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang berkenaan dengan
penyaluran pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah serta
pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mulai berdirinya
sampai dengan sekarang dari tahun 2008-2015.
Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi. Sampel
berarti contoh, yaitu sebagian individu yang menjadi objek penelitian.
Tujuan penting sampel ini adalah untuk memperoleh keterangan mengenai
objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain sampel purpossive
sampling. Purpossive sampling merupakan penentuan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.> Adapun kriteria

penentuan sampel dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan

Aplikasi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), him. 119.

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara, 2003),

him. 55-56.

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah

(Jakarta: Kencana, 2011), him. 155.
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Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel

Kriteria

Laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
yang dipublikasikan di website Bl dari tahun 2008-2009 adalah
22 bulan.

Laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
yang dipublikasikan di website Bl tahun 2010 adalah 3 bulan.
Laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
yang dipublikasikan di website Bl dari tahun 2011-2015 adalah
60 bulan.

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan tabel di atas, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang
memenuhi Kriteria untuk menjadi sampel adalah Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah memiliki laporan publikasi pendapatan operasional bulanan dari
tahun 2011 hingga tahun 2015. Laporan publikasi penyaluran pembiayaan
Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah dari tahun 2011 hingga tahun
2015.

Dengan demikian, maka sampel yang diambil pada penelitian ini

adalah sesuai dengan kriteria di atas adalah 60 bulan.

D. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram.® Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih
lanjut. Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari statistik

perbankan syariah yang diterbitkan Bank Indonesia tahun 2011-2015.

®Husein Umar, Loc.Cit., him. 42.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan.’
Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh dengan:
1. Dokumentasi
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data Laporan Keuangan yang meliputi Laporan Laba Rugi dan Necara
dari situs resmi Bank Indonesia, yakni www.bi.go.id.
2. Studi Kepustakaan
Adapun Studi Kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan sumber jurnal, skripsi, dan buku-buku perbankan syariah
atau buku-buku vyang terkait dengan variabel penelitian. Yang

dicantumkan dalam landasan teori.

F. Analisis Data
Setelah data semua terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka
akan dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
digunakan adalah SPSS Versi 22.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

"Muhammad, Op.Cit., him. 97.
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1. Uji Asumsi Klasik
Sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan
peramalan. Sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan
peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum
digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut

asumsi klasik.® Uji asumsi klasik terdiri dari:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang
dikumpulkan mengikuti dengan distribusi normal atau tidak. Untuk
melakukan uji normalitas dapat digunakan dengan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov.” Selain itu pengujian dengan asumsi
normalitas dapat juga digunakan dengan fasilitas Histogram dan
Normal Probability Plot.° Pedoman pengambilan keputusan adalah
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam
penelitian ini uji normalitas digunakan dengan uji One Sample

Kolmogorov Smirnov dan Normal Probability Plot (Normal P-Plot).

b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regresi apabila
pada variabel terdapat pasangan variabel bebas yang saling

berkolerasi kuat satu sama lain. Apabila pada regresi terdeteksi

¥Singgih Santoso, Panduan Lengkap SPSS Versi 23 (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2016), him. 368.

*Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi, 2014), him. 90.

%Singgih Santoso, Loc. Cit., him. 368.
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adanya kasus multikolinearitas, maka terjadi perubahan koefisien
regresi dari positif pada saat diuji dengan regresi sederhana, menjadi
negatif pada saat diuji dengan regresi berganda, atau sebaliknya.
Suatu regresi dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan tolerance lebih

dari 0,1.1*

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan.
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak
random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi
heteroskedastisitasnya apabila diagram pencar residual membentuk

pola tertentu.?

d. Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel

“Duwi Priyatno, Op. Cit., him.103.
2Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2006), him. 154,
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penelitian.® Data yang baik adalah data yang tidak terjadi

autokorelasi antar variabelnya. Untuk memeriksa adanya

autokorelasi, biasanya memakai Uji Durbin-Watson dengan langkah-

langkah hipotesis di bawah ini:**

a) Jika d, < DW < 4-d, maka H, diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.

b) Jika DW < d_ atau DW > 4-d, maka H, ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.

c) Jika d_ <DW < d, atau 4-DW < DW < 4-d, artinya tidak dapat

diambil kesimpulan, disarankan untuk memperbesar sampel.

2. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang
bertugas mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan,
dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik
dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya, seperti

mean, range, nilai minimum, nilai maksimum dan standard deviasi.

3. Uji Koefisien Determinasi R?
Koefisien Determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

BHusein Umar, Op.Cit., him. 182.
¥Ibid., him. 144-145
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variasi variabel dependen amat terbatas. Semakin besar nilai R?
(mendekati 1), berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (dalam arti 1% variabel independen bisa menjelaskan variabel

dependen sebesar 100%).%

4. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan
atau tidak terhadap variabel dependen.*® Dalam hal ini untuk mengetahui
apakah secara parsial pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan
Murabahah berpengaruh signifikan atau tidak terhadap pendapatan
operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia. Kriteria
pengujian:'’

1) Jikat hitung <t tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.

2) Jikat hitung >t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

5. Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F)
Uji koefisien secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.® Dalam hal ini untuk mengetahui apakah

variabel pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah

“Mudrajad Kuncoro, Op.Cit., him. 240-241.

"Ibid., him. 238.

Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer SPSS 22 untuk Riset Skripsi (Yogyakarta:
CV. Andi Offset, 2015), him. 138.

®Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 239.
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berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap pendapatan operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kkriteria pengujiannya sebagai
berikut:™

1) Jika F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

2) Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan. Dihitung dengan menggunakan bentuk persamaan

regresi berganda sebagai berikut:*°

’ Y=a+biX;+ byXo+e 1

Keterangan:

Y = Pendapatan Operasional

a = Konstatanta

bib, = Kaoefisien regresi berganda (nilai peningkatan ataupun
penurunan)

X1 = Pembiayaan Mudarabah.

X = Pembiayaan Murabahah.

e =error.”

9Jonathan Sarwono, Op. Cit., him. 121.

Aaqgus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi, dan Pengembangannya (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2004), him. 193.

“!bid., him. 194.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan yang lebih rinci
dan sistematis, maka pembahasan dapat dibagi atas:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 1l akan dipaparkan mengenai Landasan Teori yang terdiri dari
bank syariah, pembiayaan, dan pendapatan, penelitian terdahulu, kerangka
berpikir dan hipotesis.

Bab Il tentang metodologi penelitian yaitu lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisa data.

Bab IV Analisa data yang berisikan hasil penelitian yang terdiri dari
sejarah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, deskripsi hasil penelitian, hasil
analisis, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup yaitu kesimpulan dan saran-saran hasil analisa data

pada bab-bab sebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Istilah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPR) dikenalkan
pertama kali oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada akhir tahun 1977,
ketika BRI mulai menjalankan tugasnya sebagaimana tercantum dalam
ayat 1 pasal 4 Undang-Undang No. 14 tahun 1967 yang meliputi bank
pembina lumbung desa, bank pasar, bank desa, bank pegawai dan bank-
bank sejenis lainnya. Status hukum Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
pertama kali diakui dalam pakto tanggal 27 Oktober 1988, sebagai bagian
dari Paket Kebijakan Keuangan Moneter, dan Perbankan. Secara historis,
BPR adalah penjelmaan dari beberapa lembaga keuangan, seperti Bank
Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai Lumbung Pilih Nagari
(LPN) dan bank-bank lainnya. Sejak dikeluarkannya UU No. 7 tahun
1992 tentang Pokok Perbankan, keberadaan lembaga-lembaga keuangan
tersebut status hukumnya diperjelas melalui izin dari Menteri Keuangan.

Dalam perkembangan selanjutnya perkembangan BPR yang
tumbuh semakin banyak dengan menggunakan prosedur-prosedur hukum
Islam sebagai dasar pelaksanaannya serta diberi nama Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS).® Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

*http://Ismail125cc.blogspot.com sejarah-perkembangan-BPR-Syariah-di-Indonesia

(diakses 18 Mei 2016 Pukul 23:18).
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adalah bank yang didirikan untuk melayani Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) yang beroperasi dengan sistem syariah berdasarkan UU No. 10
Tahun 1998 tentang Perbankan dan Peraturan Bank Indonesia No.
6/7/2004 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Prinsip
Syariah. Dengan adanya BPRS diharapkan layanan pada UMK dapat
berlangsung lebih mudah, cepat dan persyaratan yang dibutuhkan ringan.
Hal ini sesuai dengan kebutuhan UMK yang cenderung tidak dapat
meningggalkan toko atau tempat usahanya dalam kehidupan sehariannya.
Untuk itu BPRS perlu melengkapi layanannya dengan armada antar
jemput setoran dan penarikan tabungan atau deposito termasuk setoran
angsuran pembiayaan.?
Usaha BPRS mencakup pendanaan (tabungan dan deposito) serta
pembiayaan (pinjaman) yang dikelola secara syariah sebagai berikut:
a. Penghimpunan Dana
Kegiatan penghimpunan dana meliputi antara lain:
1) Simpanan (tabungan);
2) Investasi (tabungan dan deposito);
3) Kegiatan penghimpunan dana lainnya yang lazim dilakukan oleh
BPRS sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-

undangan dan prinsip syariah.

*http://Ismail125cc.blogspot.com sejarah-perkembangan-BPR-Syariah-di-Indonesia
(diakses 18 Mei 2016 Pukul 23:18).
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Penyaluran Dana

Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk

pembiayaan berdasarkan:

1)

2)

3)

4)

Prinsip jual beli (Murabahah, Salam, Istishna“), prinsip sewa
menyewa (ljarah, [jarah muntahiyah bittamlik, multijasa),
prinsip bagi hasil (Mudarabah dan Musyarakah), prinsip
kebajikan (Qard).

Pengambilalihan hutang (Hiwalah).

Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan
berdasarkan akad Wadiah atau investasi berdasarkan akad
Mudarabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

Kegiatan penyaluran dana lainnya yang lazim dilakukan oleh
BPRS sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-

undangan dan prinsip syariah.

Kegiatan Keagenan dan Kerjasama

1)

2)

Kegiatan keagenan dan kerjasama meliputi antara lain:
Agen pemasaran asuransi syariah.
Kegiatan keagenan dan kerjasama lainnya yang lazim dilakukan
oleh BPRS sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-

undangan dan prinsip syariah.
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d. Kegiatan Sistem Pembayaran

1) Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah melalui rekening BPRS yang ada di Bank
Umum Syariah (BUS), Bank Umum Konvensional (BUK), dan
Unit Usaha Syariah (UUS).

2) Penyelenggaraan alat pembayaran dengan menggunakan kartu
berupa Automatic Teller Machine (ATM).

3) Kegiatan sistem pembayaran lainnya yang lazim dilakukan oleh
BPRS sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-
undangan dan prinsip syariah.

e. Kegiatan Lainnya

1) Penyediaan safe deposito box.

2) Pembayaran gaji karyawan secara massal (payroll)

3) Kegiatan lainnya yang lazim dilakukan oleh BPRS sepanjang
tidak bertentangan dengan perundang-undangan dan prinsip

syariah.®

2. Tujuan BPRS
Ada beberapa tujuan yang dikehendaki dari pendirian BPRS di
dalam perekonomian, yaitu sebagai berikut:
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat, terutama masyarakat

golongan ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah

*www.ojk.go.id file-Rancangan-SEOJK-tentang-Produk-dan-aktivitas-Bank-Pembiayaan-
Rakyat-Syariah (diakses 26 Mei 2016, Pukul 13:51 WIB).
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perdesaan. Hal ini menghindari agar mereka tidak terjebak oleh
rentenir yang menerapkan bunga terhadap pembiayaan yang akan
diberikan.

b. Menambah lapangan kerja, terutama di tingkat kecamatan sehingga
dapat mengurangi arus urbanisasi.

c. Membina semangat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi
dalam rangka meningkatkan pendapatan per kapita menuju kualitas
hidup yang memadai.

d. Mempercepat peraturan aktivitas perekonomian karena sektor real
akan bergairah.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, perlu disusun strategi
operasional pencapaiannya, yaitu:

a. BPRS tidak bersifat menunggu terhadap datangnya pemintaan
fasilitas, melainkan  bersifat  aktif dengan  melakukan
sosialisasi/penelitian kepada usaha-usaha yang berskala kecil yang
perlu dibantu tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis
yang baik.

b. BPRS memiliki jenis usaha yang waktu perputaran uangnya jangka
pendek dengan mengutamakan usaha skala menengah dan kecil.

c. BPRS mengkaji pangsa pasar, tingkat kejenuhan, dan tingkat

kompetitif produk yang akan diberi pembiayaan.

3. Direksi BPRS

Direksi memiliki tugas utama untuk:
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a. Menyusun perencanaan, melakukan koordinasi dan pengawasan
terhadap seluruh kegiatan operasional BPRS.
b. Apabila diperlukan, direksi dapat mengadakan kerjasama dengan

pihak lain dalam upaya pembangunan BPRS.

4. Dewan Komisaris BPRS
Dewan Komisaris bertugas untuk menetapkan berbagai kebijakan
umum, melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan

terhadap BPRS.*

5. Dewan Pengawas BPRS
Dalam menjalankan usahanya, BPRS wajib membentuk dan
memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bekerja di kantor pusat
BPRS. Anggota DPS minimal berjumlah 1 orang, dan maksimal
berjumlah 3 orang yang diperbolehkan untuk merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) atau bekerja maksimal 2 di
lembaga perbankan dan lembaga keuangan syariah lain non bank.

Anggota DPS dimasukkan ke dalam pihak terafiliasi BPRS.

6. Prinsip Kehati-hatian BPRS
Prinsip kehati-hatian BPRS bertujuan untuk melindungi nasabah
yang mempercayakan dananya kepada BPRS. Berdasarkan prinsip

kehati-hatian itu, BPRS wajib menyampaikan laporan keuangan berupa

“‘www.ojk.go.id file-Rancangan-SEOJK-tentang-Produk-dan-aktivitas-Bank-Pembiayaan-
Rakyat-Syariah (diakses 26 Mei 2016, Pukul 13:51 WIB).
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neraca tahunan dan perhitungan laba rugi tahunan kepada Bank Indonesia
yang disertai dengan penjelasannya serta disusun berdasarkan prinsip
akuntansi syariah yang berlaku umum, dan laporan berkala lainnya dalam
waktu dan bentuk yang diatur oleh peraturan Bl. Neraca dan perhitungan
laba rugi tahunan yang disampaikan kepada Bl wajib terlebih dahulu
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) kecuali ada ketentuan lain
yang diberlakukan oleh Bl. BPRS wajib mengumumkan neraca dan
laporan laba rugi kepada publik dalam waktu dan bentuk ditentukan oleh
Bl. Selain itu, dalam menyalurkan pembiayaan dan kegiatan usaha
lainnya, BPRS wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan BPRS
bersangkutan dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dana

kepada BPRS.

Manajemen Risiko BPRS

BPRS wajib menerapkan manajemen risiko, prinsip mengenal
nasabah dari perlindungan nasabah sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Oleh karena itu, setiap transaksi yang dilakukan oleh
nasabah, BPRS wajib menjelaskan kemungkinan timbulnya risiko
kerugian sehubungan dengan transaksi yang telah dilakukan oleh nasabah
bersangkutan melalui BPRS.

Jika nasabah penerima fasilitas tidak mampu memenuhi
kewajibannya, maka BPRS dapat membeli sebagian atau seluruh agunan,
baik di dalam maupun di luar pelanggan berdasarkan penyerahan secara

sukarela oleh pemilik agunan, atau berdasarkan pemberian kuasa untuk
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menjual dari pemilik agunan. Agunan yang telah dibeli akan dicairkan
BPRS paling lambat 1 tahun setelah kesepakatan ditandatangani BPRS
harus memperhitungkan harga pembelian agunan yang disesuaikan
dengan nilai kewajiban nasabah kepada BPRS bersangkutan. Jika harga
pembelian agunan melebihi jumlah kewajiban nasabah kepada BPRS,
maka selisih jumlah kelebihan tersebut harus dikembalikan kepada
nasabah setelah dikurangi biaya lelang dan biaya lain yang terkait dengan

proses pembelian agunan.®

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari laporan
keuangan pulikasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari website
www.bi.go.id yang dimuat adalah pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan
Murabahah serta pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Dalam hal ini peneliti akan memaparkan perolehan data yang diperoleh

tersebut setelah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mudarabah
Mudarabah, adalah akad kerjasama antara pemilik dana dan
pengelola dana dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan yang
ditentukan sebelumnya (di muka). Untuk melihat perkembangan
pembiayaan Mudarabah dari tahun 2011-2015 untuk data bulanannya

dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah ini.

*www.ojk.go.id file-Rancangan-SEOJK-tentang-Produk-dan-aktivitas-Bank-Pembiayaan-
Rakyat-Syariah (diakses 26 Mei 2016, Pukul 13:51 WIB).


http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/

Tabel 4.1

Pembiayaan Muddarabah
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

tahun 2011-2015
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Bulan Tahun
2011 2012 2013 2014 2015
Januari 63.569 73.856 95.465 100.689 118.415
Februari 63.080 74.985 91.994 105.018 118.353
Maret 64.963 77.306 93.794 109.039 123.975
April 68.145 81.099 97.595 111.776 133.805
Mei 69.188 85.799 101.908 111.637 143.760
Juni 72.177 90.665 106.968 117.505 158.936
Juli 76.442 88.533 115.038 120.765 161.846
Aqgustus 79.774 93.411 113.784 120.617 173.162
September 77.476 94,931 120.376 123.717 168.007
Oktober 77.644 94.929 114.559 123.691 166.578
November 75.352 96.085 112.799 124.847 172.820
Desember 75.807 99.361 106.851 122.467 168.516
Sumber:www.bi.go.id, diolah
Grafik 4.1
Pembiayaan Mudarabah
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
tahun 2011-2015
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http://www.bi.go.id/
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat, bahwa
pembiayaan Mudarabah pada bulan Desember 2011 sampai dengan
tahun 2015 terus mengalami peningkatan dimana pembiayaan
Mudarabah dari bulan Desember 2011 sebesar Rp 75.807.000.000,- terus
mengalami peningkatan pada Desember 2012 vyaitu menjadi Rp
99.361.000.000,- dan pada Desember 2013 juga mengalami peningkatan
yaitu menjadi Rp 106.851.000.000,- begitu juga pada Desember 2014
terus mengalami peningkatan sebesar Rp 122.467.000.000,- dan pada
Desember 2015 meningkat menjadi Rp 168.516.000.000,-. Pembiayaan
Mudarabah yang tertinggi terdapat pada Agustus 2015 yaitu sebesar Rp
173.162.000.000,- sedangkan pembiayaan Mudarabah yang terkecil pada

Februari 2011 sebesar Rp 63.080.000.000,-.

Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian
dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian
terhadap suatu barang dengan keuntungan harga yang yang transparan.
Untuk melihat perkembangan pembiayaan Murabahah dari tahun 2011-
2015 untuk data bulanannya dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah

ini.



Tabel 4.2

Pembiayaan Murabahah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
tahun 2011-2015
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Tahun
Bulan
2011 2012 2013 2014 2015
Januari 1.648.173 2.206.455 | 2.875.131 | 3.569.175 | 3.990.394
Februari 1.692.259 2.287.665 | 2.949.093 | 3.650.853 | 4.054.034
Maret 1.706.035 2.362.617 | 3.015.982 | 3.718.012 | 4.132.430
April 1.753.431 2.430.331 | 3.120.674 | 3.769.009 | 4.212.147
Mei 1.848.734 2.509.860 | 3.221.051 | 3.810.577 | 4.281.505
Juni 1.930.667 2.586.517 | 3.314.377 | 3.857.695 | 4.367.727
Juli 1.984.548 2.665.612 | 3.388.590 | 3.865.210 | 4.355.748
Agustus 2.044.532 2.686.926 | 3.374.622 | 3.854.672 | 4.379.306
September | 2.031.305 2.742.817 | 3.424.416 | 3.899.660 | 4.403.582
Oktober 2.079.543 2.784.644 | 3.468.913 | 3.918.522 | 4.417.108
November | 2.148.849 2.826.537 | 3.515.764 | 3.940.199 | 4.443.955
Desember 2.154.494 2.854.646 | 3.546.361 | 3.965.543 | 4.491.697
Sumber: www.bi.go.id, diolah
Grafik 4.2
Pembiayaan Murabahah
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
tahun 2011-2015
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat, bahwa
pembiayaan Murabahah pada bulan Desember 2011 sampai dengan
tahun 2015 terus mengalami peningkatan dimana pembiayaan
Murabahah dari bulan Desember 2011 sebesar Rp 2.154.494.000,-terus
mengalami peningkatan pada Desember 2012 vyaitu menjadi Rp
2.854.646.000,- dan pada Desember 2013 juga mengalami peningkatan
yaitu menjadi Rp 3.546.361.000,- begitu juga pada Desember 2014 terus
mengalami peningkatan sebesar Rp 3.965.543.000,- dan pada Desember
2015 meningkat menjadi Rp 4.491.697.000,-. Pembiayaan Murabahah
yang tertinggi terdapat pada Desember 2015 vyaitu sebesar Rp
4.491.697.000,-sedangkan pembiayaan Murabahah yang terendah pada

Januari 2011 sebesar Rp 1.648.173.000,-.

Pendapatan Operasinal

Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang
merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar
telah diterima. Untuk melihat perkembangan pendapatan operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari tahun 2011-2015 dapat dilihat dari

tabel dan grafik di bawah ini.



Tabel 4.3
Pendapatan Operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)di Indonesia
tahun 2011-2015
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Bulan Tahun
2011 2012 2013 2014 2015
Januari 42.209 54.446 72.194 85.492 93.876
Februari 88.988 109.653 140.322 170.919 185.571
Maret 133.516 167.835 213.448 256.831 283.607
April 178.085 227.096 289.050 344.366 380.863
Mei 229.662 288.653 366.614 433.799 478.297
Juni 277.580 350.866 445,132 523.132 579.400
Juli 317.942 419.995 526.907 609.384 678.323
Agustus 368.109 478.503 605.879 698.840 779.675
September 416.172 544.138 687.336 791.324 882.572
Oktober 468.693 619.799 772.060 886.221 987.861
November 535.538 683.835 856.091 978.188 1.093.499
Desember 586.606 756.723 940.965 1.085.458 1.212.905
Sumber: www.bi.go.id, diolah
Grafik 4.3

Pendapatan Operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
tahun 2011-2015
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat, bahwa
pendapatan operasional BPRS pada bulan Desember 2011 sampai dengan
tahun 2015 terus mengalami peningkatan dimana pendapatan operasional
BPRS dari bulan Desember 2011 sebesar Rp 586.606.000.000,- terus
mengalami peningkatan pada Desember 2012 vyaitu menjadi Rp
756.723.000.000,- dan pada Desember 2013 juga mengalami peningkatan
yaitu menjadi Rp 940.965.000.000,- begitu juga pada Desember 2014
terus mengalami peningkatan sebesar Rp 1.085.458.000,- dan pada
Desember 2015 meningkat menjadi Rp 1.212.905.000,-. Pendapatan
perasional BPRS yang tertinggi terdapat pada Desember 2015 yaitu
sebesar Rp 1.212.905.000,-. Sedangkan pendapatan operasional
BPRSyang terendah pada Januari 2011 sebesar Rp 42.209.000.000,-.

Untuk lebih memperjelas, berikut ini adalah gabungan grafik dari
kedua variabel independen (pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan

murabahah).
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Grafik 4.5
Pembiayaan Mudarabah, dan Pembiayaan Murabahah
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
tahun 2011-2015
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa penyaluran
pembiayaan yang paling tinggi yaitu pembiayaan murabahah Yyaitu
sebagaimana dilihat pada tahun 2015 di bulan Desember sebesar Rp
4.491.697.000,-. Sedangkan pembiayaan mudarabah menduduki tingkat
penyaluran yang terendah yakni sebesar Rp 168.516.000,- pada tahun

2015 di bulan Desember.


http://www.bi.go.id/
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C. Hasil Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang
dikumpulkan mengikuti dengan distribusi normal atau tidak. Untuk
melakukan uji normalitasdapat digunakan dengan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Selain itu pengujian dengan asumsi normalitas
dapat juga digunakan dengan fasilitas Histogram dan Normal
Probability Plot. Pedoman pengambilan keputusan adalah dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05 data dinyatakan berdistribusi
normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini
uji normalitas digunakan dengan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov dan Normal Probability Plot (Normal P-Plot).
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pemb. Pemb. Pend.
Mudharabah Murabahah Operasional
N 60 60 60
Normal Parameters™"® Mean 106427,48 3175515,52 479350,72
Std. Deviation 29485,215 875521,080 300285,122
Most Extreme Differences  Absolute ,116 ,101 ,087
Positive ,116 ,082 ,087
Negative -,079 -,101 -,073
Test Statistic 116 101 087
Asymp. Sig. (2-tailed) 043¢ ,200°¢ ,200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan  test  statistic = masing-masing  variabel
(independen dan dependen) di atas dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini memenuhi asumsi uji normalitas. Di mana test
statistic pembiayaan Mudarabah > 0,05, yakni 0,116. Test statistic
pembiayaan Murabahah > 0,05, yakni 0,101. Sedangkan test statistic
pendapatan operasional > 0,05, yaitu 0,087. Dengan demikian data
pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah serta
pendapatan operasional pada penelitian ini berdistribusi normal.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pend. Operasional
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Selain uji One Sample Kolmogorov Smirnov untuk
mengetahui apakah suatu data berdistribusi dengan normal atau
tidak, dapat juga dilakukan dengan menggunakan gambar Normal

Probability Plot (Normal P-Plot). Dari hasil output di atas dapat
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disimpulkan bahwa residual data tersebut memenuhi asumsi
normalitas karena pola penyebaran data mengikuti pola garis lurus

diagonal kurva.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regresi apabila
pada variabel terdapat pasangan variabel bebas yang saling
berkolerasi kuat satu sama lain. Apabila pada regresi terdeteksi
adanya kasus multikolinearitas, maka terjadi perubahan koefisien
regresi dari positif pada saat diuji dengan regresi sederhana, menjadi
negatif pada saat diuji dengan regresi berganda, atau sebaliknya.
Suatu regresi dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan tolerance lebih
dari 0,1.

Pada uji Multikolinearitas yang pertama didapat hasil bahwa
data terjadi Multikolinearitas karena nilai Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. JTolerance] VIF
! E)CO”Sta” -62545,608 | 159463,542 -392| 696
Lag_ X1 8,539 3,440 ,851 2,483 | ,016 ,086 | 11,637
Lag X2 1,043 ,992 516| 1,051 ,298 ,042 | 23,839
Lag X3 -,250 ,134 -, 755| -1,870| ,067 ,062 | 16,145

a. Dependent Variable: Lag_Y
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Langkah selanjutnya adalah apabila data terjadi

multikolinearitas maka akan dilakukan pengurangan terhadap
variabel independen agar tidak terjadi multikolinearitas lagi,
sehingga data sesudah dilakukan pengurangan terhadap variabel
independen dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standgrc_ilzed . CO"".'e‘i‘”ty
Model Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constand) | 509175450 109348764 1,013 061
Pemb.
Mudharabah 11,490 2,724 1128] 4,218 ,000 ,128| 7,838
Pemb.
Murabahah -,168 092 -491| -1,834| 072 28| 7,838

a. Dependent Variable: Pend. Operasional

Berdasarkan ouput spss di atas dapat disimpulkan bahwa

variabel-variabel independen bebas dari uji Multikolinearitas

dibuktikan dengan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF masing-
masing Vvariabel

independen kurang dari 10 (nilai tolerance

pembiayaan Mudarabah sebesar 0,128, dan nilai tolerance
pembiayaan Murabahah sebesar 0,128 sedangkan nilai VIF untuk
pembiayaan Mudarabah sebesar 7,838, dan pembiayaan Murabahah

nilai VIF sebesar 7,838).



Regression Studentized Residual

71

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan.
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak
random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi
heteroskedastisitasnya apabila diagram pencar residual membentuk

pola tertentu.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Pend. Operasional
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Berdasarkan hasil output spss tersebut data penelitian bebas
dari asumsi uji heteroskedastisitas. Hal tersebut dibuktikan dengan

terbentuknya diagram yang tidak mempunyai pola tertentu.
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Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif
maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel
penelitian. Data yang baik adalah data yang tidak terjadi autokorelasi
antar variabelnya. Untuk memeriksa adanya autokorelasi, biasanya
memakai Uji Durbin-Watson dengan langkah-langkah hipotesis di
bawah ini:
a) Jika dy< DW < 4-d, maka H, diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.
b) Jika DW < diatau DW > 4-d, maka H, ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
c) Jika d < DW < d, atau 4-DW < DW < 4-d, artinya tidak dapat
diambil kesimpulan, disarankan untuk memperbesar sampel.
Pada uji autokorelasi yang pertama dengan menggunakan uji
Durbin Watson didapat hasil bahwa data mempunyai autokorelasi
karena nilai DW adalah 0,895 yaitu lebih kecil dari nilai d, 1,5144
(0,895 < 1,5144) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1

,693% ,480 461 220392,221 ,895

a. Predictors: (Constant), Pemb. Murabahah, Pemb. Mudharabah
b. Dependent Variable: Pend. Operasional
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Langkah selanjutnya adalah apabila data terjadi autokorelasi
maka akan dilakukan transformasi data melalui spss 22 dengan
mengubahnya dalam bentuk Lag 1 terhadap variabel independen
(pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan murabahah) dan variabel
dependen (pendapatan operasional). Kemudian dicari koefisien
autokorelasi (p) atau disebut juga dengan koefisien Rho untuk
menentukan error atau residual dari regresi linear dengan data asli
atau dengan data yang sudah di Lagkan, setelah itu melakukan
transformasi Lag variabel residual melalui spss 22, sehingga data
sesudah transformasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1

5842 ,341 ,317 173020,44908 1,739

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1
b. Dependent Variable: Lag_RES2

Data yang baik adalah data yang bebas dari asumsi klasik.
Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,739
sedangkan nilai d_. = 1,5144 dan d,= 1,6518 yang mengacu pada
tabel Durbin Watson sehingga diperoleh nilai 4-d, sebesar 2,3482
dan 4-d, sebesar 2,4856, maka keputusan model penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:



Gambar 4.3
Model Uji Autokorelasi Durbin Watson
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Ada : : . . Ada
Autokorelasi ;| Disimpulkan: Autokorelasi i Disimpulkan: Autokorelasi
0 dL du 4'du 4-d|_ 4
1,5144 1,6518 2,3482 2,4856
Berdasarkan gambar di atas maka diperoleh keputusan tidak
terjadi autokorelasi karena nilai DW sebesar 1,739 terletak antara
batas atas atau upper bound (d,) dan (4-d,), maka tidak ada
autokorelasi.
e. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.10
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Range Minimum Maximum Sum Mean Deviation
K/‘fmb' 60| 110082 63080 173162 | 6385649 | 106427,48| 29485,215
udharabah
K/‘fmb' 60| 2843524 | 1648173 4491697 | 190530931 | 3175515,52 | 875521,080
urabahah
Valid N
(listwise) 60
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Sum Mean S.td'. Variance
Deviation
Pend.
Operasional | 60 42209 [ 1212905 | 28761043 | 479350,72| 300285,122 90171195222
Valid N
(listwise) 60

Dari hasil output di atas yang berisikan mean (rata-rata),

standar deviation (standar deviasi), minimum, maksimum dan N

(jJumlah sampel) diperoleh rata-rata variabel pembiayaan mudarabah



75

dari tahun 2011-2015 adalah sebesar Rp 10.642.748 dengan standar
deviasi sebesar Rp 29.485.215, nilai minimum sebesar 63.080 dan
nilai maksimum sebesar 173.162. Sedangkan nilai rata-rata variabel
pembiayaan murabahah dari tahun 2011-2015 adalah sebesar Rp
317.551.552 dengan standar deviasi sebesar Rp 875.521.080, nilai
minimum sebesar 1.648.173 dan nilai maksimum sebesar 4.491.697.

Sedangkan rata-rata variabel pendapatan operasional dari tahun
2011-2015 adalah sebesar Rp 47.935.072 dengan standar deviasi
sebesar Rp 300.285.122, nilai minimum sebesar 42.209 dan nilai

maksimum sebesar 1.212.905.

Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien Determinasi R? pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah di antara antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Semakin
besar nilai R? (mendekati 1), berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (dalam arti 1% variabel

independen bisa menjelaskan variabel dependen sebesar 100%).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,584% ,341 ,317 173020,44908 1,739

a. Predictors: (Constant), Lag_X2, Lag_X1
b. Dependent Variable: Lag_RES2

Dari hasil output di atas menunjukkan besarnya koefisien
determinasi adalah 0,317 atau sama dengan 31,7% yang diambil dari
nilai Adjusted R Square. Artinya bahwa variabel independen
(pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah) mampu
menjelaskan variabel dependen (pendapatan operasional) sebesar
31,7% sedangkan sisanya sebesar 68,3% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa
masih ada variabel lain di luar model yang mempengaruhi

pendapatan operasional.

Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara
signifikan atau terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah secara parsial pembiayaan Mudarabah, dan
pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia.

Kriteria pengujian:
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1) Jikat hitung <t tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.
2) Jikat hitung > t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi secara Parsial (uji t)

Coefficients®

. - Standardized Collinearity
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) | 509175450 | 109348,764 1013|061
Pemb.
Mudharabah 11,490 2,724 1,128 4,218 ,000 ,128 7,838
Pemb.
Murabahah -,168 ,092 -491| -1,834 ,072 128 7,838

a. Dependent Variable: Pend. Operasional

Uji parsial diperoleh dari hasil output spss tersebut antara lain
thitung PeMbiayaan Mudarabah sebesar 4,218, sedangkan pembiayaan
Murabahah memiliki thiwng Sebesar -1,834. Tabel distribusi t dicari
dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 60-2= 58 (n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga diperoleh
nilai tuaper = 2,0017 dengan membandingkan thiwng dengan teper (lihat
lampiran teper).

Berdasarkan kriteria pengujian parsial yang ditentukan,
pembiayaan Mudarabah memiliki thiung > tuaber = (4,218 > 2,0017)
dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,000 > 0,05) maka H, ditolak dan
Ha. diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pembiayaan Mudarabah dengan pendapatan operasional.
Sedangkan untuk pembiayaan Murabahah memiliki -thiwung > ~tapel = (-

1,834 > -2,0017), dengan nilai signifikan > 0,05 (0,072 > 0,05) maka
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H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel pembiayaan Murabahah dengan

pendapatan operasional.

h. Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F)

Uji koefisien secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah
variabel pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap pendapatan operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1) Jika F hitung > F tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

2) Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.

Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Secara Simultan (uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression b
2551452443367,395 2| 1275726221683,698 | 26,264| ,000
Residual 2768645673286,788 57 48572731110,295
Total 5320098116654,183 59

a. Dependent Variable: Pend. Operasional
b. Predictors: (Constant), Pemb. Murabahah, Pemb. Mudharabah

Dari hasil output di atas dapat dijelaskan bahwa dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5 persen dengan Fpiwyng Sebesar
26,264. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k
atau 60-2= 58 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah

variabel independen).
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Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F pada kolom 3 baris
ke 57 bahwa hasil diperoleh untuk Fipe sebesar 2,766. Hasil
analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Frabel = 26,264 >
2,766, maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima artinya
ada pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)
variabel-variabel independen dalam penelitian ini (pembiayaan
Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah) terhadap variabel

dependen (pendapatan operasional).

I.  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh variabel independen vyaitu pembiayaan
mudarabah, dan pembiayaan murabahah terhadap variabel dependen
yaitu pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia.

Tabel. 4.8
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -209175,450 109348,764 -1913| 061
Pemb. Mudharabah 11,490 2,724 1,128 4,218 ,000
Pemb. Murabahah -,168 ,092 -,491 -1,834 ,072

a. Dependent Variable: Pend. Operasional

Dari hasil tabel Coefficients di atas dapat dilihat pada kolom

Unstandardized Coefficients menyatakan untuk nilai regresi dengan
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a = angka konstan dari Unstandardized Coefficients memiliki nilai

sebesar -209175,450 sehingga menghasilkan persamaan regresi

linear berganda Y = a + b X; + byX; + e maka persamaan regresi di

atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y = Pendapatan Operasional

X1 = Pembiayaan Mudarabah

X, = Pembiayaan Murabahah

a =

b1:

b2:

angka konstanta sebesar -209175,450 artinya jika variabel
pembiayaan mudarabah (X1) dan pembiayaan murabahah (X3)
nilainya 0, maka pendapatan operasional (YY) nilainya -
209175,450 milliar.

Koefisien variabel pembiayaan mudarabah sebesar 11,490,
artinya jika variabel pembiayaan mudarabah mengalami
kenaikan 1.000.000.000,-, maka pendapatan operasional akan
mengalami  peningkatan  sebesar  11,490.000.000.000,-.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara pembiayaan mudarabah dan pendapatan operasional
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Semakin naik pembiayaan
mudarabah maka semakin meningkat Pendapatan operasional.
Koefisien variabel pembiayaan murabahah sebesar -0,168,
artinya jika variabel pembiayaan murabahah meningkat Rp.
1.000.000.000,- maka pendapatan operasional (Y) akan

mengalami penurunan sebesar -168.000.000.000,-. Koefisien
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bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
pembiayaan murabahah dan pendapatan operasional Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.

Oleh karena itu, persamaannya menjadi:

Y =-209175,450 + 11,490X; - 0,168X; + €

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh penyaluran pembiayaan Mudarabah,
dan Murabahah terhadap pendapatan operasional Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia periode 2011-2015. Setelah melalui berbagai
analisis terhadap model maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi
yang digunakan telah cukup baik karena data berdistribusi normal, data
menyebar di sekitar garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari laporan keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia yang berkenaan dengan
pembiayaan mudarabah, dan pembiayaan murabahah Serta pendapatan
operasional BPRS dari tahun 2011-2015, diperoleh mean (rata-rata), standar
deviation (standar deviasi), minimum, maksimum dan N (jumlah sampel)
diperoleh mean (rata-rata) variabel pembiayaan mudarabah dari tahun 2011-
2015 adalah sebesar Rp 10.6427,48 dengan standar deviasi sebesar Rp 29.
485.215, nilai minimum sebesar 63.080 dan nilai maksimum sebesar 173.162.

Sedangkan nilai mean (rata-rata) variabel pembiayaan murabahah dari tahun
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2011-2015 adalah sebesar Rp 317.551.552 dengan standar deviasi sebesar Rp
875.521.080, nilai minimum sebesar 1.648.173dan nilai maksimum sebesar
4.491.697. Sedangkan mean (rata-rata) variabel pendapatan operasional dari
tahun 2011-2015 adalah sebesar Rp 47.935.072 dengan standar deviasi
sebesar Rp 300.285.122, nilai minimum sebesar 42.209 dan nilai maksimum
sebesar 1.212.905.

Adapun dari hasil koefisien determinasi menunjukkan besarnya
koefisien determinasi adalah 0,317 atau sama dengan 31,7% yang diambil
dari nilai Adjusted R Square. Artinya bahwa variabel independen
(pembiayaan Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah) mampu menjelaskan
variabel dependen (pendapatan operasional) sebesar 31,7% sedangkan
sisanya sebesar 68,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel lain di luar model
yang mempengaruhi pendapatan operasional seperti salam, istishna‘,ijarah,

gard, dan sebagainya.

1. Pengaruh  Pembiayaan @ Mudarabah terhadap Pendapatan
Operasional secara Parsial

Pembiayaan Mudarabah memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pendapatan operasional yang dibuktikan dengan thitung > tiapel =

(4,218 > 2,0017) dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,000 > 0,05).

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yaitu M. Alif

Iswanto yang membahas tentang pengaruh pembiayaan mudarabah

terhadap pendapatan bank yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
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pembiayaan mudarabah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan. Sedangkan penelitian Anita Mega Utami yang membahas
tentang pengaruh pembiayaan mudarabah terhadap pendapatan BMT
Bina Umat sejahtera Pondok Gede menyatakan bahwa pembiayaan

mudarabah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bank.

Pengaruh  Pembiayaan = Murabahah  terhadap  Pendapatan
Operasional secara Parsial

Pembiayaan Murabahah memiliKi -thiwng > -traper = (-1,834 > -
2,0017), dengan nilai signifikan > 0,05 (0,072 > 0,05) maka H, diterima
dan H, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pembiayaan Murabahah dengan pendapatan operasional. Dalam
penelitian Rakhmat Hariadi yang berjudul pengaruh pembiayaan
mudarabah, musyarakah, murabahah, istishna‘, ijarah, dan Qard
terhadap pendapatan operasional hasil penelitiannya menyatakan bahwa
secara parsial pembiayaan musyarakah, murabahah, istishna‘, dan

ijarah,, tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan operasional.

Pengaruh Pembiayaan Mudarabah dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Pendapatan Operasional secara simultan

Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhiwung > Frapel =
26,264 > 2,766, maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima
artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)

variabel-variabel independen dalam penelitian ini (pembiayaan
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Mudarabah, dan pembiayaan Murabahah) terhadap variabel dependen
(pendapatan operasional). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Amri Dziki Fadholi yang dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan
Mudarabah berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
profitabilitas (ROA). Selain itu juga hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Hariadi yang berjudul pengaruh
pembiayaan mudarabah, musyarakah, murabahah, istishna®, ijarah, dan
Qard terhadap pendapatan operasional hasil penelitiannya menyatakan
bahwa secara simultan variabel mudarabah, musyarakah, murabahah,
istishna‘, ijarah, dan Qard berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

operasional dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,000 > 0,05).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Mudarabah, dan Murabahah terhadap

Pendapatan Operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia Periode 2011-2015” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Variabel pembiayaan Mudarabah memiliki thiwung > traper = (4,218 >
2,0017) dengan nilai signifikansi > 0,05 (0,000 > 0,05) maka H, ditolak
dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pembiayaan Mudarabah dengan pendapatan operasional.

Variabel pembiayaan Murabahah memiliKi -thiwng > -traper = (-1,834 > -
2,0017), dengan nilai signifikan > 0,05 (0,072 > 0,05) maka H, diterima
dan H, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel pembiayaan Murabahah dengan pendapatan operasional.

Hasil analisis data uji F menunjukkan Fhiwng > Fravel = 26,264 > 2,766,
maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima artinya ada pengaruh
yang signifikan secara simultan (bersama-sama) variabel-variabel
independen dalam penelitian ini (pembiayaan Mudarabah, dan
pembiayaan Murabahah) terhadap variabel dependen (pendapatan

operasional).

85
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

2.

Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia yang bertugas
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan, hendaknya lebih memperhatikan
pembiayaan Mudarabah karena dalam penyaluran pembiayaan
Mudarabah sangat sedikit di salurkan akan tetapi pembiayaan
Mudarabah yang lebih besar memberikan pengaruh terhadap pendapatan
operasional BPRS di bandingkan pembiayaan Murabahah.

Bagi peneliti dan pihak-pihak yang terkait selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel-variabel independen lain yang mempengaruhi
pendapatan operasional. Selain itu, dapat juga menambah periode

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.
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. Intan Suriati Siregar
: Batu Sondat

: Wiraswasta
: Wiraswasta

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Tahun 2000-2006
Tahun 2006-2009
Tahun 2009-2012
Tahun 2012-2016

: SD Negeri Batu Sondat
: MTs / Ponpes Modern Baharuddin
: MAN Silayang

Program Sarjana (S1) Perbankan

Padangsidimpuan.

PRESTASI AKADEMIK

IPK

Karya Tulis lImiah

3,78

Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Mudarabah, dan
Murabahah

terhadap Pendapatan

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Periode

2011-2015.
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Lampiran 1
PR
Tahel 19. Kompasisi Pembinyaan Yang Ciberikan Bark Pambisysan Rakyat Syarish
(Finangng Compostionof flemicRure! Bonk)
a1l
e nE [ WE | W7 | WA | WM | W Contract
Jan ] Mar bpr | My Jun hl Bug S (t Nov D
tad Midhera boh XE OEF| MMM 4853 SaTRY 6RFMl 63Nl AIEQ AAE|  RAE[ ®IB| TALM WA mTM TN TEW T3] TETMukak
lad Misyarakah N0E  BMY WG 15FN)  1MAE ATEY  ASMA TS0 IMAlG) ZEAR| Zee| IO EBM| IS ISo Moot HME|  2TEMeksk
Abad Mum ke hah Mo NEAE| TEM LMTE) Loy 1A IGELE 1MIZS LREE| 1701 1BET L9067 19B45E| 204533 J0MM3E| 20MSE 21ERE|  2154494Muaish
lad Sk o kY 0 i I® & [ 155 I il pi | I &l B 5 pr. il Ibm
lad Etehm 134 13| G| NeD| v IR X ZS| BE| ZA| EAZ| DM Zow|  ZoZ|  EiwE 23 BSN ZAT|dehe
Aad fjawh 636 67@| 3l 5SS TR 139 13 1383 WIR| MAB| W3 MW 153®) LRG| 56N B8 oM GALps
bad Qardh A6 oM0| WER| ASE| SO0l 600 625y eReDl) D) @l TR TEN D0 B0y WMe| WD WOB|  T206adh
Muttip= 0 0 6ME  DAE 0 BSE RS ARG a0 edR| GRS A0 MMy TAD TRl BAOON  ETTOM  EB.ICMuhi Purpse Financing
Total AL7282| 615469 BOOMO| L2SHAL0( L385,919| 2080437 ( 2034220 | 2139892 2163977 226572 | 2IMBL3| 251063 | 2LEE0| 1IN0 | 2363432 26202 | 2601843 | 267550 Total
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Tabel 9. Laporan LabaRugi Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (fstrmic @urad Aank Condemed income Srtement |

205 | 2006 | 2007 | 2008 | zo09 | 2010 o
Jan Feb Mar Bpr May Jun Jul Bug Sep Ot HNov Dec
L. Pen dapatan A Revenue
1 Pendapmtan Opemsiom| 97,75 154533 Toom| miecel W2im| aEesss| 22| ssom| 133s16| 1meaes| zmsez] Zvseo) 17od waEace| 416172 a6Em3| S35538| SBAE06| 1 O pemting Recenus
2 Pendapmtan Opsmsiom | ainma afm| 158es| z2em| 3sE3| asove| sseme|  sm3|  1ooer| s3] ages]  mrza| samd wmsi1d a8.mz| s3EW| cos| 65881 73767 2 Otheroperting Revenue
3 Pendamtan non opemsional 120  3pmel  eam|  e7ial  Eom|  125m grs| 1| amd|  zeEr|  3ms|  ss5m| eard 7aw| vrm| am|  9135| 109143 Wonopemting Revenue
A Bapi hasilimstasi tilak terilat -0~ meo  mss| 772w 1mise sere| wmosr e 33ss|  soms| msss|  Eest| imzed 1503 wseei| wss5| 1Ee0m 206786 25063 4:‘:":::::;15_{:"”"“&“:'
Total pen dapatan ga,4| 142364 186295) 267795 M71m| aanms|  3ap7|  so3wm| 10,130 159080| z02,087| 249033 ses szl wm7pae| 37013| 216772] 47e79z| 23754]  TomlRevenus
B. Beban B. Expenses
1 Batun opemsiom| ag,3s| =2315| weasms| tez0as| weam| 2eszal  msoe|  azess|  esaa|  mazd wzmi| 1wz ieace| wis7E| Asse| 205 F6| 272803 203471 Operting Bpenses
2 Bekun op=msiom | lainny 251|217l mams|  taver| zases|  ssms|  1sou|  7ems|  wosoe|  azrse|  1seme|  ravel 120m| 1ease| 1aris| 22@4| 37061| 3314) 2 OtherD perating Expenss
3 Belsn nen opzmsicm| 178 331 ere|  mzial  ss®| weit s st  ems|  zmr|  zmz  ssed ared  as®| asm| semo  6mE| 73813 WenOpewting Expenzes
Total Beban 53,74 9s5p42| 120708 1s5027| m736e| zasman| z2ass|  su2ss|  7see3| wzge7s| 130937 1sapso| 208772] 210379 235388 273.377| 312139| 393538 TotalExpenses
. Lats ta hun berjalan 2|  Taoe| 3aas| egssy| erom| E3es|  mae3|  1sem|  2we00]  30mie|  azms| s13%| @omd ersm| 7esT| rR1| 9152| 100666(C. Incoms
i :eh":::r'::npugmnw lat= 1801 300 372 6% am|  LEs 75 104 6 344 uzy szof  7e1|  7e1|  ms2 3| imer|  1.7mo|D. additknalReduction
E. Latmtahun berfalan sebelum mjak 27| Taoe| 338a| zarss| eecm| mzewe|  sams|  1ssa|  2ms|  s0ses|  aams|  somod| es3t| eerE| 7eom| 7rSE| 90613 100377(E Metlncome before Tax
F. Tabsimn pmja k p2nghasib n -~ a0l 6220l 70| gove| 1nam|  12FS ogal 18m| 2md  ams| sz 6ma| 822l 82z oz 103e| 10558| 157T|F TawEwpmnse -
. ;::::;':“hi“" RRk 15,00 DEs3| »Em| mrer| sasezl some|  rarol  1ze@®|  1mseo|  Bseol  3eses|  wsa| smzi0 sssss| esror| semi| socs3| msesdE. Met income
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Tabel 19, Komposis! Pemblayaan Yang Olberkan Bank Pembizyaan Rakyat Syarlah

{Financk Conmposition of Kimnk Rural k]
2012
Akad 2001 208 2004 010 Pl Contract
I Feb ar Apr M3y June luly Aug Sp Oet oy Dec

Akad Mudharabah JL7I8| 42852 BL7RL|  BSATL|  7hRO7|  73ABB|  7A@RS|  7730B|  ALOG9|  BST99)  @OBBS| ARSI 93ALl) eIl 9a9®|  9bORR|  @93BL|Mudharabs
Ak Muzya v kah WM L13379| l4489) AL7ENd|  MABTGRl  23R4GB| JADBTL| 243 RAG|  15LMAA| 2RA2L0 283351 290004| 207EEb| I0A3NA| OB 338ALT|  ILLL3L|Musharaka
Akad Muiabahah 71b,2400 L0LLM3| L269.900( LBILA2b| 2154494 1206455\ L287BES| 23BLBLT| 2430331) 2509REO| 2586517 LbESELD| DERESZE\ L7A2ALT| L7RAE44| LR2BAIT| LRSJEBAB(Muraba by
Akad 5 lam o b1 105 43 20 18 AL 57 578 LEH B HI b7 403 FELS A 197|3alam
Ahad Isis hina 13A6T)  24.B83 JLTBB|  2759R|  23ETI| 23414 23BSh| 23348 130  2aRR3|  2243B| 1| lLETl  LALT|  2L4RR|  ILJAL|  20.7AL{lstshia
Akad ljarah 3.BbL 518 TRO3(  LiA%e|  LiRlh|  1BS5|  1h2%9)  1bSdB|  LBA7Rl 1931 192300  1AROZ|  133%R L2l 98| 14BBO|  1332%|laia
Akad Qardh 1038 40308 AOQLA|  BAQO0|  TIORS|  7iRA0)  TRAOG|  FRL0S|  TRAY  TRIB|  Mda0|  MO|  TidZA| TaiTe|  AOd0|  BOLTL)  BLBBE{Dsdh
Multipasa BLOB L7388 28578 SL344|  Be230| 44| GRA91| LOSAGS| LLBSTO| 127033 L3R200) leaAdl| 14B023|  LARR30| L83,238) L5AR2|  LBZ24B|MUI Puipsefinantiig

Totdl 890,709 | 1,256,610 | 1586919 | 2060 437 | 2675930 | 2,726937 | 2,818,790 | 2,910,280 | 2897076 | 3105951 | 3,218,420 | 3,313,81% | 3335761 | 3404739 | 3,065,137 | 3,529,357 | 3553520 Tatal
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2007 2008 2009 200 2011 o
Jan Feb Mar Bpr May June July Bug Sep Ot Nov Dec
. Pendapatan A. Revenue
1 PendamtanOpemsionl Io063| m3sce| smziss| ssaces| ssesos|  sases|  1oegs3|  w7sss| zwios|  messs| 3some|  aoses|  avescs|  sadass|  s1o7os|  6E3EES|  7SE7E|1 Opemting Revenue
2 Pendapmtan Opersions| inmy moz| szmss|  aove|  ssese|  7Emer|  erer|  teaso|  maas|  sosa|  sseeo|  wsim|  soses|  7imen|  moomo|  Baa3s|  1000E|  110,280(2 Other operating Revenue
3 Pendamtan nonoperazions gaso|  erie]  moes|  13sm| 10sie esof  2e78|  zsso|  azEs|  soe3| tzsm|  iseel| 14| 1saes| 16062 16717 175033 Benommting Reenue
4 Bagihazilivvesmsitda kteritat -~ | m2a5| 1cEase|  13m7es| 1s0Z7|  zmces|  2iris|  ssaos|  eoos|  msese|  1nnsss|  ismesr|  wsozme|  imasoe|  maize|  mross|  meass|  mzssale I:Lf::::_i:_ﬁr Hnr=tricted
Total pendapatan 54903 225807| 2a4572| vems| asszea|  a0ne7|  s2ges| meges| 173pa1| za0pss|  zrsms| 3asses| svasol|  samgis|  sszpen| s36s20| 593366 TotalRevenue
B. Beban B. Expenses
1 Betmn opemsional w6dss| t6zoos| 1oaxe| wssa| mose|  msss|  svsss|  msis| 1zvio|  wssrszl msams| msser|  aier| 36z 3edss|  39ES05|  a%5.132(1 Opemting Eepenses
2 Betmn opemsional lainmy sass|  1a7e7|  aases|  ssms|  sesu|  ams|  est7| so1s|  asss|  1zevo|  isaw| w1 msms|  =r0f  2aa1a| 300  2.963|2 Other Opers tig Bepenses
3 Betmn non operasional gror| sz omses|  7su|  73mt so1f 1182  17ss|  zem|  zes7|  sam|  s3me|  e7es|  7et|  m382| oi6| 104383 Men Operating Expense
Total Beban wogoa| 1mspzr| zz73ss| zssmn| 3assas|  suies|  eszes|  mz21| 13spes| 1misso| z2wouv| zsose2| mesa1| 336537 wegni| 417650) 456382 TotalEpenses
€. lats ta hun teralan s1e3|  aozet|  eroo0|  s3es| woeges|  msszl  wgom|  moms|  sreezl  wems|  essz| 7ecse|  vesso|  ozsmE wemee|  1man|  1m7malcincome
. :’h":nm:r;: :'“npe"s"""g“ late 372 6% o7 13| 1me o6 215 312 15 553 7 807 304 o6 11| 1307 1346|0additona Reduton
E. lwmhunbealansebslimmiak | B3| 3a7ss|  esgss|  szets| woosre|  mas?|  touss|  Bass|  svsis|  ar®|  sasm|  7eim|  7ooes|  o13ss|  wmsdo|  1i7ses|  124833E. Metincome beforeTax
F. Talksiran mjk penghasilan -+ 7ot3|  sews|  ttaes|  tams| 1373 tzo|  zsss|  sass|  aps3|  eced|  73m| sem| o0z 1osse| 12633 14653 1B.456[F. TxExpemses
g :;::::I: : hsin gk Fam| m7er| sasez|  7oms|  sessel  7es7| 17400 msos|  3aves|  szeez|  sesm|  esess|  sosme|  mosi1|  s13o7|  1ozets|  106.482[G. etincome
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Tabel 19. Kompastd Pemblsyaan Yang Diberkan Bank Pamblsyaan Rabyat Sy arah
{Flnaneng Campasitian af shunsle vl Bak}

11 11
Akt w0 | 200 2009 2010 il Contratt
Det in feb War Apt May | une luly hig S it Nov Det
fikad Wudharabah dLT18| d79%3) ABEY) GRATY)  TSAOR[  993Rl|  9RMRS| 91934 W794) 97N LOLM0R| L0%BA| LLSO3E[ 13DE4| 1M0E%R|  1l4%%8)  112799)  10h.A51|Mutharaba
kal Musyaiatah 90483 1133m9) 144969) 2119 Meq9a) 3113 3LaATA| 3T0l) MO0 36613 392033 AmAa|  Alel9d| A1LIEh  ABSEE| 42013 4345 AR5 M hacats
ik W rabahah 16.20| 1011243) 1269900 1A21526) 2154490) 23dRde| ZA75131) 2949093) 3015982( 3120A74| 3221051 3343770 3384590) 3374822 34M416| 3468813 331476d] 315d8381|Murabaha
ikl Salin I i 105 a5 i 197 184 143 2] M i i Lt k| il k| i B 3alain
fikad latishna 13067)  MAR3|  G7eR|  27NOR|  J3AR3[  MS1) M99 00 L1 19500) 19445  19409) 19.344) 19004 18489 18371) 18043  L7ALA|lstEhe
ka3 ah G LY I FF1 13 N N T I 11| Y 1 1 1] 1 O 1 3 B hEA CF ALY B082 1858 8318 lra
fikad Qandh 19038 40308 SO0l e300[  7io@s|  &LAee|  40Sl4(  807de| @837 EILME) AAS9L  £7AEI| A0 8833 Bl  A7ALS|  AAN08)  9E325|Cardh
Multasa Bl0B| 17AER|  ESTE|  M1304)  B9.30) l62Ms| lengR3| 1733 1E10G| 190213) 19EERR| 1MAM9| 2IARE| 224084 230ADS| 2344010 236760| 230069 (Mt Puigase FInaic g
Totdl BO0709 | LB56610 | 1586919 | 1060437 | 1675930 | 3550530 | 3385521 | 3857567 | 3740.205 | 3491842 | 4032718 | 4160304 | 4260483 | 4240523 | 4315566 | 4350183 | AL14084 | 443340 Tatd
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Tabel 9. Laporan Laba Rugi Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Spariah {lunmic Rural Bank (ondensad incame 5tatament |

2012 2043
awm | owms | e | mwe | wn
Dae Jan Fab Mar Apr Iy June July Bug Sop Oa Now D

. Pendapatan A Revenus
1 Pendapaian Gpevasianal wans|  zweed|  asedsi|  mass|  mesos| 7sernal  amsd|  nane|  wtasss|  menso| aesstd]  Msid|  sewwp|  eosapd|  eerans|  77a0s0|  ssnet|  Sa0965|1 Cperaling Revenue
2 Pendapaian Gperazianal Lainnya 97| mama|  awna|  ssem|  waze| unao|  ems|  wmava|  aavvs|  wass]  mass|  stse|  7ens|  7esss|  toosta|  11e7as)  1m303) 14242502 Oiverapersling Reenus
3 Pardpeton conersstnd aise|  ertal  anes|  tesml sl 17 sl r7ea|  amer|  asay| sl san|  szs] swe|  wm7|  ttdm| t2268) 1435903 Hanaperating kevenue

L BrafiLSharing far Uneesriclad
4 Baginsilinmta i eival 4| 7208 aoaasd 1w meem| menm| amesdl 2| s ) wpan| o eleM|  mm| anme) ) MMM 82 dATE '°'l ’L":LS o bl

neSiment -,

Toth| pendicutan 154903 2msa07| 2sas7l| wass|  sssaoe| seases|  sema|  1073e6|  16s393) 2as7ee|  zmses| wosm|  awnem|  apims| sesser| ei2sas| emsaval  7m272 ToralRevenue
B. Beban B Expenses
1 Beban aperssional wsass|  tenas| 1aaz0e|  wssu|  moam| smene|  somsa|  7ram|  ttedvs|  erose|  wpsar|  mism|  masm|  aeamn|  anear7|  asesny|  sw7is|  5ES8Sa1 Operaing Erperme
N Eran neras na2ianr aass|  wzer|  amea|  aszams|  seant|  meses|  aaal ater|  emen|  saet]  tewss|  sdam|  7em|  weama|  zemel  sans|  7ana) 3124002 Stner Gperating Erpermes
3 baban nanapeeasianal 77| satal  eses|  7en|  ram|  wam nil 136l azar|  pser]  aast|  aza|  sam|  esial  7aer|  asss| e2es|  9.996]3 Man Cperaling Eapense

Total Beban wo70s| 1mez7| azraes|  msss| sasm|  apessa|  anses|  sassy| 1aaner| imase| emave|  mrsam|  msm| seeser| 43asso| 4scsss| seams|  soromsl  ToralExpemes
C. laba @hun berjalan ey mae|  oooo|  maeos|  wonsss| teemsa|  1nmw| paata]  anee| mass|  eranm|  7mam|  msaoe|  sramal  tomuds| 12378 1w00ms]  1s1m3c leame

1 b4 ha Lab.
D, L:ﬂ"::ﬂh:r.alf:e"s"r’“’" . an 62 sgr|  tams| ot 1 158 a0 437 [ 2l tetel  wim| 1w tase] teaa|  tass| 2388 bsddivianaledwlin
1
[ labainunberjslanseslompnjee | 33921 w7ss|  eenaa|  spem| woam|  tama|  nnao| w113 sesse|  sars]  maes]  waw|  saom|  sooos|  w0smo| 123204 1w 1537905 Hellncome bafasTa
B, Trsfion o el o 13| sgvel  uass|  tram|  wazml tsase] ot aaa|  smes|  7ase)  odas|  torw|  teass|  1aes|  tesa|  tases|  zto12)  2590F. Tar Eapenses-
. L““::".:’" liziran pajat wae|  mwr|  mae|  goom|  sesma| wemsa|  oasp|  somes|  apsmmal  men| sz ssmm|  tam|  anany|  meema| toaasa|  taaag] 12920006 Welheome
ﬂeﬂs 31lan
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Tatel 19. Kom posisi Pem biryaan Yang Diterilmn Bank Pem hisyaan Raloat Syarish

{Frzreing Compaosition of [dami Frml Bank

Alad 208 0o 200 201l a2 213 G Contmct
Jan Feb Mar Apr el Juni Juli Agus Sep ot Tow Des

At Mudhardbah 43982 83731 ) TEIT 99381 106251 100839 105.012 109039 111.778 111837 117,508 130.7e8 130817 133.717 132891 134.247 133 487 | Muchamin

And Wy aboh 113374 144,388 31785 24879 3113 426532 384772 413 807 431 883 453278 434 3% E0E.408 F16.508 §31.132 §EE.451 563979 EBT.93% E6T 853 | Muxharm e

Arad Inardbahiah 1011743 1289%00| 1831538 1.1%44%4| 23254648 D2Edelell D2.068.17E| DEROZED| 3T12013) RTeR.009) JII0ETT| 3 ZETEAE| DJI6EI10( 224873 2.099.8e0) 2913.E33) 3.940.1%%  3.%L E43| Mumdwha

Hrad Sl am 3 108 4 a0 137 i3 38 i3 i 31 3l 3l 3l il a0 a0 a0 16| Sulim

Head Ffichma 4803 LTER T 13873 0.8 17814 173n 1g Zaf 1g 4&8 18.22 1593 14310 14,574 14188 13.281 13828 13337 13,381 dahm

AmdYad EELZ 703 13498 13218 13,822 BRI TaT3 7588 TELT §.333 £3l8 £l5E 542 5280 £.514 £.391 F3EE 5.179| Jorw

Aod Qardn 40.30% 50012 &3.000 TI03% I1EEE 3328 %034 101421 100.3%% 101.733 104.232 107 634 %448 Mel7 40,298 LR 26207 37.70%| Qumih

Uultfam 17852 2T £y /I 163,248 34488 33782 244,248 E1IRE A 253762 248 908 33590 339078 235088 332177 230877 33349 433,466 | Mt Purpose Frandng
Tatal 1. 256,610 [ 1586919 | 2060.437 | 2675930 | 2550520 | 4430402| 4422674 | 4038689 | 4636062 | 4726.792( 4.788.095 | 4345323 | 4B50.07T| 4845570 | 4018284 | 4.047.756 | 4980312 | 5004909 Teeal
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Tabel 9. Laporan Laba Ragi Gahungan Bank Pem hiayaan Ralerat Syarizh

Tamic Rumd Bank Cord ensad Income Sk temant]

Indilmator 2008 2009 2010 2011 2012 203 i Indiator
Jan Feb Har Apr Mei Juni Juli Agns Sep Ol How Des
A Pendapatan A Raemue
1 Pendapatan Cperacional 23954 | 382183 | 454995 | 556806 | TOG.T23 | 940965 | 85492 | 170919 | 256531 | 344356 | 433799 | BXRU32 | E09354 | 695540 | TOL3R4 | 86221 | 975185 | 1.085495 | ] Cpemstny Reerme
2 Pendapatan Cperacional Lainmys 32853 | 43.074 | S5E39 | TITET | 111350 | 142425 7.353 15.429 Z3TE | 31E23 | 3/H32 | 47T.7E3 | SS206 | 63455 | B39 | TTALS | M 99327 |2 Other pemeing Reverme
3 FPendapatan renoperadoral 6714 055 | 12523 | 10914 | 17945 | 14330 1107 4336 S.047 5701 E.473 7131 2475 9135 | 10552 | 12243 | 14.743 14559 | 3 Now opercting Revenue
4 FBagibadlinmectad tidak terdot - |- 105154 | 133760 | 180257 | 226053 | 202554 | 344477 | 31065 £2.553 G406 | 127352 | 160.346 | 193484 | 226524 | H1059 | 204533 | 330012 | 36549 402730 |4 DrofitShoring for Unresiisted
Iegmer -f-

Total Pendapatan 225407 | 294572 | 372344 445204 (593366 | TOI2T2 | 42913 | 123122 | 190,228 | 254338 | 315855 | 334562 | 446.242 | SI10407 |STE231 | 646370 | T11.962 796,943 Tokl Ravemue
E. Beban B, Experses
1 Eebanoperagoral 162045 | 194209 | 245554 | 209547 | 426,132 | 55853 | 4933 433 425 | 191199 | 240733 | 235734 | 40433 | 299257 | 445022 | 494316 | 5X0:E SE2.M2 |1 Cpemsing Expersas
2 Eebanoperagoral binrys 14767 | 24533 | 35795 | 36311 | 29963 | 31340 2364 4.824 air4 | 12114 | 8M883 | 17469 | 21131 23195 | 204T1 | 29037 | BB 45332 (2 Cthar Opemsing Fxpansss
3 Eebannon operaceral g.214 8565 TE11 738 | 1045 2.9% j==E] 1906 2003 2681 3455 4013 4569 533 E210 5290 2344 9041 |3 Nom Operting Expenses

Total Beban 185,027 | 227,368 | 288,840 | 343538 (466582 | 597.089 | S2.29%4 | 100661 | 152313 | 205994 | 258947 | 310.215 | 374.422 | 427320 | 473602 | 531633 | 4522 646,614 Tokl Expansas
. Laba tabun berplan 40351 | G7.000 | £3.905 | 101686 | 126754 | 196153 | 10619 7461 TS| 45334 | 9ol | TAME | TLan 82557 | 9TETS | 11473 | 127440 150,335 | C. keeore
L. Ferarobaban!pengurangan Laba 625 €7 1.286 1288 1546 2.3 175 72 44 704 =31 1.009 1135 1.300 1471 1836 1836 2418 | D. Addbsinred (R edue o

tabm berplan
E. Laba tahun berjlan sebelurs pajale 39755 | G6.033 | 82619 | 100377 | 124935 | 153799 | 1044 2r.0; 37| 47TEID | 99080 | TIEFE | T033 | 51357 | 96208 | 113082 | 1A 147.910 | I, MetImeore bafors Tox
F. Talwiran pajal perghacdhn -)- 9975 | 11485 | 12375 | 13723 | 15455 | 24519 L1770 3815 5353 T4 9113 | 11068 | 12488 14427 | 16543 | 19453 | 21495 25986 |F T Expemss-f-
. Laba ortelh tadoiman pajak 29757 | S4.952 | T0243 | S6.E54 | 106452 | 129230 SET4 | BITS 32087 | 40287 | 49967 | 62270 | STH94 | EEE50 | VOIS | 93599 | 14110 121.945 | 3. Metheore
perghasibn




Tabel 32 Komposisi Fembiayasn Yeng Diberikan Benk Pembiayaan Rakyat Syariah

[Fircoscnuy Cownposilion of Sheariee Rured Bemk)
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Alad 2011 a012 2013 2014 s Contme t
Jan Fab War Apr Mei Jnzi Tnli Agnstns Sep Ot Jif:34 Des

lidmd Mudharahah =807 93.3%1 106851 122 467 116415 118353 123.975 133,805 143,760 155,936 161546 173.162 168.007 166575 172,820 168516 | Mudhorche

s d Moo sy erudh ok 246796 32113 426.528 567 655 537147 551871 ST2606 58236 £03.277 £13.306 £18.794 £:33.793 £47.545 57 54 677.303 B52316 | Mushordhe

Udead Muroh choh 2A54404| 2ES4046| IS46.31| 3955543 3990.394) 4054034) 4132430 4212047 4251505 4WTTLT| 43748 4.370306| 4403552 4MTI0| 4443955 4491597 |Murchohe

liad Selem a0 197 a6 16 16 16 16 & 16 16 16 15 15 15 15 15| Sdlam

iad Istishme 23673 a0 17614 12581 12677 12460 12223 120es 11815 11.772 11528 11216 11354 11.125 11.299 11.135) Iskishne

idmd Jiareh 135818 13.522 G318 5179 D422 £.162 0545 G614 6349 £.554 6352 6281 6118 5842 £.269 6175 S

ied Qordh 72095 &1 666 93.325 a7.7m 100.772 103 521 108.920 108523 107 6% 115.558 110897 118001 119.93 120829 119.646 123555 | Qardk

Ilultijaca 99230 162245 234409 23345 239592 246693 299339 F= BT 287629 2555 293012 295,790 04259 309,809 311,729 | Mult Parpoxe Finemetng
Tatal 2675930 | 3553520 | 4433492 | 5.004.909 | 5004438 | 5093212 | 5216058 | 5326101 | 5435635 | 5561698 | 5553840 | 5.614.726 | 5655380 | 5683299 | 5741.115| 5765171 Toful
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Tabel 3B. Lapoman Laba Rugi Gabungan Bank Pem himyaan Ralyat Syariah

[Sha rig Ruml Bonk Cordersad Income Stutement)

Indilmtor 2011 012 2013 2014 2 Indicator
Jan Fab Mar Apr Mzi Juni Juli Agt Sep 0l How Des
A. Pendapatan A Ravemue
1 Pendapatan Operagional SEE606 | TS6.733 | 940965 | 1055458 | 93876 185571 | 283607 | 330563 475297 ST9.400| BTH323| TFRETS| S8RETR) 9OT.861| 1093493 121280%|1 Operating Revemus
2 Pendapatan Operasional Lainnys TITET | 111280 | 142425 99327 a1l 15.346 22479 35544 45.785 53.109 60.072 67 406 76751 128 93.314 107.936|2 Other operating & everae
3 Pendapatan mon operasional 104914 | 17943 | 14359 14,859 1113 1990 2476 5176 6.261 9.941 11427 12659 14.174 15.555 17.940 21.535| 5 Nom operuting Reverue
4 Bagi hacil mmestaci tidak terilmt -/- 226083 | 293554 | 344477 402.730 | 36467 TAE% | 110023 | 147960 185,493 224123 264221 303804 341726 354636 426158 485 405 & Peofet Shertng for Drre st ted
Imyestmant - -
Total Pendapatan 445.204 |593.366 | 753.272 TO6.943 | 67434 | 130208 | yoggsg ®| 273622 | 344850 | 418.327 | 485601 | 555936 | 631801 | TOIEED 778.595 874.261 Total Ravenue
E. Estan B, Bxpensas
1 Beban operagional 299847 | 426,132 | 555853 92.243 | 51.ATE 96425 | 152992 | 206739 255514 3511190 360027 433.030) 454056 534919 585 564 G49.602| 1 Operating Expenses
2 Beban operagional hinnys 36511 | 29963 | 31240 45.332 2.549 6.024 3543 15.595 19251 22.2% 25757 29.792 33.385 35,954 46.185 45.625|2 Other Opemiing E xpenses
3 Beban non operagional 73581 10,485 9.996 2.041 489 al 1.486 2296 2.600 31m 3666 4323 49534 5,640 6.074 6.706| 5 Nor Operoting Fxpenses
Total Betan I43.538 |466.582 | §97.089 646,614 | S4.516 | 103360 | 163321 | 223633 | 280364 | 336.554 | 398451 | 456.195 | 522429 | 577513 640,822 TO1.933 Total Bsperses
. Laba tahun berjalan 101666 | 136734 | 156.183 150,328 | 13913 26545 35718 49.930 4 456 31.773 &7.150 99.740| 109373 125346 1377773 172.327| C. Incoma
L. Penambaban|pengurangan Laba tahun 12849 1546 2354 2418 194 400 639 ] 1.022 1.242 1463 1.603 1.7a7 15981 2233 2.549( D, Addifona /K eduction
berjakn
E. Laba tahun berjabn sebehim pajake 100377 | 1249358 | 153,799 147.910 | 12723 26 445 35.079 49163 63 464 &0.531 85,652 95.137| 107S7S| 124365 135 550 163.478| I. Met Ineorma bafors Tax
F. Talmimn pajak penghaglan - - 13723 | 15456 | 24519 25.966 2.104 4.156 6,808 §.565 10.723 1335 14891 17.347 19.670 22,700 5.T44 31.7E80| F. Tax Fxpense-;-
3. Laba petelah taleiran pajale 6654 | 106432 | 129.280 121.945 | 10620 232.259 28471 40.595 52.T4L 67197 T0.790 30.791 &7.905| 101665 109,506 137.719) & Net Imome
penghasihn
] Anglm-angles diperbaild 't Doghy ot ceveedoh e
"] Anglm-angle seraentara 7 Propistono! Figums
1. "Rewizi data BU3-TTTS monlai bulan Mei 201 4 berdacarien LMK 1. "Reyision of dote BUS-UUE beger indoy 2019 besad on LEMEK |
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T Tabel Statistik
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Level Of Significance

DF 0,005 0,01 0,025 0,05

1 63,6574 31,8207 12,7062 6,3138
2 9,9248 6,9646 4,3027 2,9200
3 5,8409 4,5407 3,1824 2,3534
4 4,6041 3,7469 2,7764 2,1318
5 4,0322 3,3649 2,5706 2,0150
6 3,7074 3,1427 2,4469 1,9432
7 3,4995 2,9980 2,3646 1,8946
8 3,3554 2,8965 2,3060 1,8595
9 3,2498 2,8214 2,2622 1,8331
10 3,1693 2,7638 2,2281 1,8125
11 3,1058 2,7181 2,2010 1,7959
12 3,0545 2,6810 2,1788 1,7823
13 3,0123 2,6503 2,1604 1,7709
14 2,9768 2,6245 2,1448 1,7613
15 2,9467 2,6025 2,1315 1,7531
16 2,9208 2,5835 2,1199 1,7459
17 2,8982 2,5669 2,1098 1,7396
18 2,8784 2,5524 2,1009 1,7341
19 2,8609 2,5395 2,0930 1,7291
20 2,8453 2,5280 2,0860 1,7247
21 2,8314 2,5177 2,0796 1,7207
22 2,8188 2,5083 2,0739 17171
23 2,8073 2,4999 2,0687 1,7139
24 2,7969 2,4922 2,0639 1,7109
25 2,71874 2,4851 2,0595 1,7081
26 2,7787 2,4786 2,0555 1,7056
27 2,7707 2,4727 2,0518 1,7033
28 2,7633 2,4671 2,0484 1,7011
29 2,7564 2,4620 2,0452 1,6991
30 2,7500 2,4573 2,0423 1,6973
31 2,7440 2,4528 2,0395 1,6955
32 2,7385 2,4487 2,0369 1,6939
33 2,7333 2,4448 2,0345 1,6924
34 2,7284 2,4411 2,0322 1,6909
35 2,7238 2,4377 2,0301 1,6896
36 2,7195 2,4345 2,0281 1,6883
37 2,7154 2,4314 2,0262 1,6871
38 2,7116 2,4286 2,0244 1,6860
39 2,7079 2,4258 2,0227 1,6849
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40 2,7045 2,4233 2,0211 1,6839
41 2,7012 2,4208 2,0195 1,6829
42 2,6981 2,4185 2,0181 1,6820
43 2,6951 2,4163 2,0167 1,6811
44 2,6923 2,4141 2,0154 1,6802
45 2,6896 2,4121 2,0141 1,6794
46 2,6870 2,4102 2,0129 1,6787
47 2,6846 2,4083 2,0117 1,6779
48 2,6822 2,4066 2,0106 1,6772
49 2,6800 2,4049 2,0096 1,6766
50 2,6778 2,4033 2,0086 1,6759
51 2,6757 2,4017 2,0076 1,6753
52 2,6737 2,4002 2,0066 1,6747
53 2,6718 2,3988 2,0057 1,6741
54 2,6700 2,3974 2,0049 1,6736
55 2,6682 2,3961 2,0040 1,6730
56 2,6665 2,3948 2,0032 1,6725
57 2,6649 2,3936 2,0025 1,6720
58 2,6633 2,3924 2,0017 1,6716
59 2,6618 2,3912 2,0010 1,6711
60 2,6603 2,3901 2,0003 1,6706
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F Tabel Statistik
(Level of Significance 0,05)
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Dfl
Df2 1 2 3 4 5
1 161,448 199,500 215,707 224,583 230,162
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387
7 5,991 4,737 4,347 4,120 3,972
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025
14 4,600 3,739 3.344 3,112 2,958
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449
60 4,00 3,15 2,766 2,53 2,37
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Tabd Durbin-Watson (DW), a=5%

= = =] k=4 k=5
f L iU bl dU ] v b U b U
6 06102 14002
T1065% ) L35ed | 04672 L89ed
g 07628 133 03390 LT 036 | LB
9 0843 13199 062901 16393 | 0d434% ) 1Iod2 | 02837 25341
M 0§79 L3197 | 06970 Ledl3 | 03253 0 20083 ) 03760 | 24137 | D417 L2827
0] 05273 ) L3240 | 0580 ) Le04d | 05548 | 19260 | 04441 22833 | 03135 L6446
12 0970 | L3504 | Q8122 L7 | D677 | L8640 ) 05120 ) 21766 | 037% | 25081
3] L0097 104 | 08612 L3620 | 07047 18139 | 05745 20943 | 04445 23897
4 1040 L3503 | 0503 L3507 | 07867 L7788 | 063l | L02% | 03052 22539
5| LT L3605 | 03435 ) L2 | 08400 1700 0ed3d | L97A4 | 03620 2219
16 Ll062 | L3098 | 03820 L3 | 0872 L7077 070 L9350 | 06150 21567
7] L1330 ) L3812 | L0054 | L336L | D.8%6s | L7000 07780 L9005 | D664l | 21041
[ L1976 | L3913 | L0461 ) L3353 | 09330 L6361 08204 | L8719 | 0°70% | 20600
9 L1804 | 14012 | L0743 L3355 | 09866 | 16831 | 08588 | L8482 | 07525 20226
0 L 1407 L10M | L3367 08976 | L6763 | 0.8%43 | L&2d3 | 0918 | L3908
dp L2102 14200 L1246 15383 | L0262 L66% | 08272 18116 | 0828 | 19635
ip15 ) 14289 ) L1470 105 L0528 | Legd0 | 0538 17YM | (8629 | L5400
B LBET ) 1435 ) L1682 | 13 ) LOTTE ) LA3YT | 05864 | L7833 | (8549 | L9136
MOLITE ) 14438 ) LIETe | 1484 | LIDIO ) L8365 | LOUSD | L7733 (5249 | L5003
Lf LA 1T Laed ) 1% ) L1228 L6340 | LO38L ) 17666 | 05330 | 18863
| 13022 14614 Lad | 153 11432 18523 | L8l | L0109 18T
FLOLAST ) 14688 ) L23%9 0 1562 ) L6 | LA3I0 | LOR3S | LIT | L0042 | L5603
B L3 1479 La3Sh ) 1A% LIE0S | LA303 | L1044 LWTI ) LDV | LSO
Bl 1903 1488 La8% o 15630 L1976 | L6499 | L1l 1426 | L0437 | L5403




30
3
32
13
H
35
36
77
33
3
40
41
42
43
44
45
46
47
43
49
50
51
52
53
54
55

1.3520
1.3630
1.3734
1.3834
1.3929
1.4019
1.4107
1.4190
1.4270
1.4347
1.4421
1.4493
1.4562
1.4623
1.4692
1.4754
1.4814
1.4872
14323
1.4982
1.5035
1.5084
1.5135
1.5183
1.5230
1.52°74

1.4394
1.4957
1.5019
1.50°73
1.5134
1.5191
1.5245
1.5297
1.5343
1.5394
1.5444
1.5490
1.5534
1.5577
1.5619
1.5660
1.5700
1.57389
15774
1.5813
1.5849
1.5884
1.5917
1.5951
1.5983
1.6014

1.2837
1.2969
1.3093
1.3212
1.3325
1.3433
1.3537
1.3635
1.3730
1.3821
1.3908
1.3932
1.40°73
14151
14224
1.4293
1.4368
1.4435
1.4500
14564
14625
14654
1.4741
14797
14851
1.4903

15666
1.5701
1.5734
L5770
1.5805
1.5838
1.5872
1.5904
1.5937
1.5949
1.6000
1.6031
1.6061
1.6091
16120
16143
L6174
1.6204
1.6231
1.6257
16283
1.6309
1.6334
1.6359
16353
1.64 08

1.2138
1.2292
1.2457
1.25°78
1.2707
1.2833
1.2953
1.3068
1.3177
1.3283
1.3384
1.3480
1.35°73
1.3663
1.37489
1.3832
1.3914
1.3983
1.4064
1.4134
1.42068
1.4273
1.4333
1.4402
1.4464
1.4523

1.6493
1.6500
16505
14511
1.6519
165238
1.6538
L6550
16563
L6575
1.6589
1.6603
14617
16632
16647
16662
16677
1.6692
16708
16723
16739
16754
16769
La785
16300
16815

11424
11402
1.1749
11927
1.20°78
1.2221
1.2358
1.2489
1.2614
1.2734
1.2343
1.2958
1.3064
1.31646
1.3263
1.3357
1.34438
1.3535
1.3619
1.5701
13779
1.3855
1.3929
1.4000
1.4069
1.4134

173848
1.7352
17323
17293
17277
177258
17245
17233
17223
17215
17208
17205
177202
17200
177200
17200
17201
17203
1772048
177210
17214
1772138
17223
1772238
17234
177240
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1.0704
1.0904
1.1092
11270
1.1439
1.1601
1.1755
1.1901
1.2042
12174
1.2305
1.2423
1.2544
1.2660
1.2769
1.2874
1.29°74
1.3073
13167
1.3258
1.3344
1.3431
1.3512
1.3592
1.3669
1.3743

1.8326
1.8252
L8187
18123
1.8076
13029
17387
17850
17516
17856
1.7859
17835
1.7814
177794
L7
17762
17743
17756
1775
17714
17703
17701
1.7694
1.7689
1.7654
17881




3
57
38
3
fl
i1
i
i3
fid
5
fif
i
i
ik
Ll

15320
1.5363
1.5405
1.5446
15485
13524
1.3562
15599
13635
L3670
15704
15738
13T
1.5803
15834

16045
LA0TS
L6105
L6134
16162
16189
16216
1.6243
16268
1.62%
16318
1.6343
1.6367
1.6390
1.6413

4934
S04
052
3093
3144
159
RYAY
527
5315
5355
5395
5433
4T
3507
5542

— = = = s = = = = = = = s

0430
0452
0475
0497
318
540
541
581
0]
621
640
60
il
697
715

— = = = s = = = = = = = s

14581
14637
14692
14745
14797
14847
14896
14943
1.4390
15035
15078
15122
15164
1.5205
1.5245

6830
845
Ritill
B875
ikt
6904
G918
0932
G946
6960
0974
0958
00l
015
028

— = = = s = = = = = = = s

4201
4264
4325
4385
4443
4499
45
4607
4639
4708
4158
4806
4853
4599
4943

— = = = s = = = = = = = s

17246
17253
17259
17266
1724
17281
17258
17296
17303
AN
17319
17327
17335
17343
17351

86

815
3885
3953
4019
083
4146
4206
4265
432
4378
4433
4486
4537
4588
4637

— . = e s e e e e e e = e s s

THT8
875
873
iy
N
6T
6T
871
T6T2
T673
875
876
T6TS
1880
883

— = = = s = = = = = = = s
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Descriptive Statistics
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Mean Std. Deviation N
Lag_RES_1 -4171,3360 214007,20065 59
Lag_X1 9155,0222 4912,58637 59
Lag_X2 401308,9492 141832,44914 59
Lag_X3 3153207,3559 865666,94655 59
Correlations
Lag RES 1 Lag X1 Lag_X2 Lag_X3
Pearson Correlation Lag_RES 1 1,000 -,449 -,035 -,031
Lag X1 -,449 1,000 ,495 ,499
Lag_X2 -,035 ,495 1,000 ,968
Lag X3 -,031 ,499 ,968 1,000
Sig. (1-tailed) Lag_RES 1 ) ,000 396 409
Lag X1 ,000 . ,000 ,000
Lag_X2 ,396 ,000 . ,000
Lag_ X3 ,409 ,000 ,000 .
N Lag_RES_1 59 59 59 59
Lag X1 59 59 59 59
Lag_X2 59 59 59 59
Lag_X3 59 59 59 59
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Lag_X83, Lag_X1,
Lag_XZb Enter
a. Dependent Variable: Lag_RES 1
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std.
Error of Change Statistics Durbin
the -
Mode R Adjusted R | Estimat | R Square F df | df | Sig.F | Watso
| R Square Square e Change | Change | 1 | 2 | Change n
1 a 190095,
,502 ,252 211 22324 ,252 6,170 3] 55 ,001 | 1,444

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b. Dependent Variab

le: Lag_RES_1
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 668856087624 453 3 222952029208,15 6.170 001
, 1 , ,
Residual 1987490664323,602 55 | 36136193896,793
Total 2656346751948,054 58
a. Dependent Variable: Lag_RES 1
b. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29234,706 117160,212 1250 ,804
Lag_X1 -25,192 5,872 -,578 -4,290 ,000
Lag_X2 ,038 704 ,025 ,054 ,957
Lag X3 ,058 116 233 499 ,620
a. Dependent Variable: Lag_RES_1
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -336554,6875 | 216909,9375| -4171,3360| 107387,15710 59
Std. Predicted Value -3,095 2,059 ,000 1,000 59
Standard Error of
Predicted Value 30388,990 86744,695| 48072,299 11889,553 59
Adjusted Predicted Value | -356619,2813| 181902,5625 | -3644,9764 | 108580,15388 59
Residual -487804,21875 | 334588,93750 ,00000 | 185113,69593 59
Std. Residual -2,566 1,760 ,000 974 59
Stud. Residual -2,624 1,856 -,001 1,009 59
Deleted Residual -510101,03125 | 372009,40625 | -526,35961 | 198727,83888 59
Stud. Deleted Residual -2,780 1,899 -,005 1,026 59
Mahal. Distance ,499 11,094 2,949 2,049 59
Cook's Distance ,000 ,126 ,019 ,028 59
Centered Leverage Value ,009 191 ,051 035 59
a. Dependent Variable: Lag_RES_1
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Lag_RES2
-3173,5754 209417,33696 58
Lag X1 9244 5772 4906,67015 58
Lag_X2 404518,6897 140893,06640 58
Lag_X3 3179156,2241 849765,85904 58




Correlations
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Lag RES2 Lag X1 Lag X2 Lag X3
Pearson Correlation Lag_RES2 1,000 -516 -014 -,009
Lag_X1 -,516 1,000 ,483 484
Lag_X2 -,014 ,483 1,000 ,968
Lag X3 -,009 484 ,968 1,000
Sig. (1-tailed) Lag_RES2 . ,000 457 472
Lag_X1 ,000 . ,000 ,000
Lag_X2 457 ,000 . ,000
Lag X3 472 ,000 ,000 .
N Lag_RES2 58 58 58 58
Lag_X1 58 58 58 58
Lag_X2 58 58 58 58
Lag_X3 58 58 58 58
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Removed Method
! tggjﬁb Lag_X1, Enter
a. Dependent Variable: Lag_RES2
b. All requested variables entered.
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -372299,4063 248208,0781| -3173,5754| 122393,35182 58
Std. Predicted Value -3,016 2,054 ,000 1,000 58
Standard Error of
Predicted VValue 28059,068 79763,258 | 44504,963 11112,350 58
Adjusted Predicted Value -411341,9063 237796,5625 | -3640,0921| 125135,79126 58
Residual -378543,71875 | 488908,71875 ,00000| 169927,89190 58
Std. Residual -2,168 2,800 ,000 ,973 58
Stud. Residual -2,214 2,948 ,001 1,009 58
Deleted Residual -394725,65625 | 541981,06250 | 466,51666 | 182581,20833 58
Stud. Deleted Residual -2,300 3,189 ,004 1,033 58
Mahal. Distance ,490 10,915 2,948 2,055 58
Cook's Distance ,000 ,236 ,019 ,034 58
Centered Leverage Value ,009 ,191 ,052 ,036 58

a. Dependent Variable: Lag_RES2
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